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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menulis merupakan suatu keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Hal ini dikarenakan dalam 
silabus mata pelajaran bahasa Indonesia dicantumkan empat keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh anak didik, yaitu keterampilan menyimak, 
membaca, berbicara, dan menulis.  
Menulis termasuk ke dalam tataran keterampilan berbahasa yang paling 
sulit karena untuk menghasilkan sebuah tulisan yang baik diperlukan penguasaan 
terhadap tiga keterampilan berbahasa lainnya. Lasa Hs (2005: 9) mengatakan 
bahwa menulis memiliki nilai tinggi dan bermakna abadi, namun dalam 
masyarakat masih terdapat dilema bahwa menulis itu menakutkan, bakat, seni, 
profesi, dapat dipelajari, dan mendidik. Beragamnya pendapat yang berkembang 
di masyarakat tentang menulis justru malah membuat sebagian orang berpikir dua 
kali untuk dapat menguasai atau menekuni keterampilan berbahasa yang satu ini.  
Sebagai suatu keterampilan, menulis memang harus melalui proses belajar 
dan berlatih. Semakin sering belajar dan berlatih, tentu semakin cepat terampil. 
Seseorang yang sudah biasa menuliskan sebuah ide, gagasan, pendapat, atau 
perasaannya, maka dia tidak akan mengalami kesulitan berarti ketika harus 
menulis. Berbeda halnya jika seseorang jarang atau bahkan sama sekali tidak 
pernah membuat sebuah karya tulisan. Tentunya orang tersebut akan mengalami 
banyak kesulitan ketika diminta menuliskan sesuatu. 
Selain itu kemampuan berpikir juga akan mempengaruhi kemampuan 
seseorang untuk menuliskan sesuatu, misalnya: karya ilmiah, cerita pendek, atau 
puisi. Kemampuan berpikir siswa Sekolah Dasar (SD) maupun siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) akan berbeda dengan cara berpikir siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Pada siswa SD maupun SMP kelas VII kemampuan 
berpikir mereka dapat dikatakan masih bersifat kekanak-kanakan dan kemampuan 
berpikir yang bersifat imajinatif belum berkembang dengan baik. Menurut Alfiah 
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dan Yunarko Budi Santosa (2009: 1) peningkatan pembelajaran menulis puisi 
kepada anak-anak yang masih berpikiran seperti itu sangatlah penting. Lebih 
lanjut, dijelaskan bahwa dalam pembelajaran penulisan puisi untuk anak-anak 
masih ada berbagai kelemahan. Kelemahan tersebut berakibat antara lain: siswa 
mengalami kesulitan dalam membuat puisi (baik puisi lama maupun puisi baru), 
nilai pelajaran yang berkaitan dengan puisi tidak memuaskan, tidak ada 
ketertarikan siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis puisi, 
dan kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran penulisan puisi.   
Demikian pula yang terjadi pada siswa kelas VII B SMP Negeri 3 
Karanganyar tahun ajaran 2009/2010. Berdasarkan wawancara dengan guru 
kemampuan menulis puisi siswa VII B SMP Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 
2009/2010 dinilai masih rendah. Hal itu dapat diketahui dari hasil belajar siswa 
yang terwujud dalam bentuk nilai yang dimiliki oleh Agustin Eka Prasetyawati, S. 
Pd  selaku pengajar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII B. Jika dilihat dari 
KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65, maka 
baru 43,75 % atau 14 siswa dari total 32 siswa kelas VII B SMP Negeri 3 
Karanganyar yang dinyatakan tuntas dalam pembelajaran menulis puisi. Dari hasil 
penilaian yang ada 3 siswa memperoleh nilai 80, 3 siswa memperoleh nilai 73, 8 
siswa memperoleh nilai 67, 9 siswa memperoleh nilai 60, 8 siswa memperoleh 
nilai 53, dan masih ada satu orang siswa yang memperoleh nilai 47. Hal ini 
tentunya masih menunjukkan bahwa pembelajaran menulis, khususnya menulis 
puisi di kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar masih belum optimal.  
Guru mengatakan bahwa faktor utama penyebab masih rendahnya 
kemampuan menulis puisi pada siswa yaitu siswa masih mengalami kesulitan 
mendapatkan ide, dengan kata lain ide yang dimiliki oleh siswa belum 
berkembang dengan baik. Selain itu minimnya penggunaan media dalam 
pembelajaran menulis puisi disinyalir juga menjadi salah satu faktor penyebab 
masih rendahnya kemampuan menulis puisi pada siswa. Selama ini siswa merasa 
bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menulis puisi. Di 
samping kedua faktor tersebut, selama kegiatan observasi yang peneliti lakukan 
pada siklus awal terlihat pula bahwa guru cenderung hanya menggunakan metode 
 
 
 
ceramah dan pemberian tugas menulis puisi pada siswa, tanpa memberikan 
contoh-contoh puisi yang bagus dan memenuhi unsur-unsur yang harus 
terkandung dalam sebuah puisi. Hal ini semakin membuat ide siswa tidak dapat 
berkembang dengan baik. 
Oleh karena itu, perlu dicari jalan keluar untuk memecahkan beberapa 
permasalahan tersebut. Salah satu jalan keluarnya yaitu dengan penggunaan media 
pembelajaran yang dapat merangsang ide dan kreativitas siswa serta mampu 
membuat siswa lebih aktif lagi selama proses pembelajaran berlangsung di 
samping guru juga harus mengubah cara mengajarnya. Guru menyadari betul 
bahwa penggunaan media akan membantu siswa menemukan ide atau gagasan 
dalam menulis puisi dan dapat mempengaruhi sikap siswa dalam pembelajaran 
menulis puisi. Selain itu sesuai dengan kondisi pendidikan di Indonesia, guru juga 
diharapkan untuk kreatif menciptakan, mengembangkan, dan mendayagunakan 
imajinasinya untuk memilih sebuah media yang ada dan mengembangkannya 
menjadi sebuah media baru yang menarik dan inovatif. 
Kehadiran media dalam proses belajar mengajar memang memiliki arti 
yang cukup penting. Ketidakjelasan materi yang disampaikan oleh guru atau 
kebutuhan untuk memunculkan ide-ide baru dapat dibantu dengan hadirnya media 
pengajaran sebagai perantara. Penggunaan media merupakan salah satu sarana 
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena dengan 
penggunaan media, memungkinkan proses pembelajaran tidak hanya berjalan satu 
arah atau hanya didominasi oleh guru dengan metode ceramahnya.  
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah tersebut, peneliti mengajukan solusi berupa 
penerapan media gambar, khususnya gambar tokoh idola pilihan siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi. Peneliti berpendapat bahwa media gambar tokoh 
idola pilihan siswa akan lebih efektif untuk pembelajaran menulis puisi karena 
dengan kekaguman serta kecintaannya kepada seseorang yang menjadi idolanya, 
siswa akan mampu menuliskan banyak hal. Tokoh idola memang seringkali 
mendatangkan banyak inspirasi bagi seseorang dan dengan hadirnya tokoh idola 
sebagai objek tulisan diharapkan siswa mampu menuliskan hal-hal yang 
 
 
 
dirasakan, diinginkan, atau sekedar tulisan tentang kekaguman kepada idolanya 
dalam larik-larik puisi yang memiliki kedalaman makna. Siswa tidak akan 
kehabisan ide jika diminta menuliskan sesuatu yang disenanginya. Puisi siswa 
yang ditujukan kepada tokoh idolanya akan terasa lebih mengalir dan apa adanya. 
Puisi tersebut lahir bukan berdasarkan paksaan karena siswa dituntut memang 
harus menulis sebuah puisi, tetapi puisi tentang tokoh idola lahir berdasarkan 
perasaan jiwa siswa yang terimplementasi dalam bentuk puisi.  
Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti bermaksud melakukan sebuah 
penelitian tindakan kelas yang berjudul ”Penggunaan Media Gambar Tokoh Idola 
Pilihan Siswa Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas 
VII B SMP Negeri 3 Karanganyar Tahun Ajaran 2009/2010”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan media gambar tokoh idola pilihan siswa dapat 
meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP 
Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 2009/2010? 
2. Apakah penggunaan media gambar tokoh idola pilihan siswa dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP Negeri 
3 Karanganyar tahun ajaran 2009/2010? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan: 
1. Proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP Negeri 3 
Karanganyar tahun ajaran 2009/2010. 
2. Keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP Negeri 3 
Karanganyar tahun ajaran 2009/2010. 
 
 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu penelitian yang berhubungan dengan 
keterampilan menulis puisi, khususnya ditingkat sekolah menengah. 
c. Pengembangan media pembelajaran menulis puisi dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Pembelajaran menulis puisi lebih menarik. 
2) Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan berkesan. 
3) Dapat meningkatkan minat dan keterampilan menulis puisi pada siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 
2) Media gambar tokoh idola dapat dijadikan modelling dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
3) Media gambar tokoh idola dapat dijadikan sebagai sarana bagi guru 
untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dan terampil dalam 
pembelajaran menulis puisi. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran menulis puisi baik dari segi 
proses maupun hasil. 
2) Memberi masukan tentang penyediaan media pembelajaran dalam 
pengembangan kurikulum berdasarkan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum KTSP. 
d. Bagi Peneliti yang Lain 
1) Sebagai bahan atau sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
sejenis.  
2) Menambah wawasan mengenai penggunaan media yang inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran menulis puisi. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Landasan Teoritis 
1. Keterampilan Menulis Puisi 
a. Hakikat Keterampilan Menulis 
Keterampilan adalah kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam 
menulis, membaca, menyimak, atau berbicara tematis (Depdikbud, 2004: 1180). 
Jadi keterampilan berbahasa mencakup empat segi, yaitu keterampilan menyimak 
(listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca 
(reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2008: 1) setiap keterampilan itu erat berhubungan dengan tiga 
keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Keempat keterampilan 
tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan atau catur-tunggal. Membaca 
dan menyimak termasuk ke dalam keterampilan yang bersifat reseptif sedangkan 
berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang produktif, dan sebagai 
sebuah keterampilan yang produktif, menulis mempunyai peran untuk 
memindahkan informasi secara akurat dari diri seseorang ke dalam tulisan. 
Lebih lanjut Henry Guntur Tarigan (2008: 1) menjelaskan bahwa setiap 
keterampilan itu erat berhubungan dengan proses-proses yang mendasari bahasa. 
Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang 
berbahasa, maka semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya, selain itu semakin 
rajin berlatih menulis dan termotivasi menjadikan dirinya sebagai penulis 
produktif juga akan menjadikan seseorang mahir dalam dunia menulis. Intinya,  
keterampilan hanya dapat diperoleh dengan jalan banyak melakukan praktik dan 
pelatihan karena melatih keterampilan berbahasa sama artinya dengan melatih 
keterampilan berpikir seseorang. Frekuensi latihan akan menjadikan seseorang 
terampil dalam  suatu bidang kebahasaan, termasuk dalam bidang menulis.  
Lasa Hs (2005: 12) mengatakan bahwa menulis merupakan seni 
mengekspresikan ide atau perasaan melalui tulisan, seperti halnya pelukis yang 
mengungkapkan ide dan perasaannya ke dalam bentuk lukisan. Selanjutnya 
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Burhan Nurgiyantoro (2001: 270) menyatakan bahwa aktivitas menulis 
merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan (dan keterampilan) berbahasa 
paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, 
berbicara, dan membaca. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 22) menulis 
adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu.  
Menulis merupakan sebuah keterampilan yang tidak datang dengan 
sendirinya. Oleh karena itu jika seseorang ingin memiliki keterampilan menulis 
yang baik maka dituntut latihan yang cukup teratur serta dibutuhkan pula 
pendidikan yang terprogram. Henry Guntur Tarigan (2008: 9) juga mengatakan 
bahwa menulis seperti juga halnya ketiga keterampilan berbahasa lainnya, 
merupakan suatu proses perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, waktu, 
kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran 
langsung menjadi seorang penulis. Selain itu menulis juga menuntut gagasan-
gagasan yang tersusun secara logis, kemudian diekspresikan dengan jelas dan 
ditata secara menarik.   
Nurhayati (2000: 12) mengatakan menulis telah menjadi kebutuhan hidup 
bagi seseorang. Menulis bukan hanya dibutuhkan pada masa seseorang 
menempuh pendidikan tetapi juga masa hidup sesudahnya, yaitu ketika seseorang 
telah menyelesaikan pendidikan dan telah terjun ke masyarakat. Sedangkan 
menurut Utami Widiati dan Furaidah (2000: 327) berbeda dengan keterampilan 
berbicara, keterampilan menulis jarang diperoleh secara mandiri oleh siswa. 
Dengan demikian siswa perlu dilatih dan diajar cara-cara menghasilkan tulisan 
yang baik. Perlu ditekankan bahwa untuk menilai kualitas hasil tulisan, dapat 
diajukan pertanyaan-pertanyaan tentang tujuan (purpose), pembaca (audience), isi 
(content), serta jenis (type) tulisan tersebut. 
Menulis juga dapat memberikan nuansa baru bagi pikiran, perasaan dan 
dunia batin pembaca. Berkaitan dengan itu menulis merupakan salah satu aktivitas 
yang selalu dilaksanakan oleh semua jenjang pendidikan sebagai bahan 
 
 
 
pembelajaran. Maka, berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa menulis adalah melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang untuk menuangkan 
ide-ide, pikiran, dan perasaan secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis 
sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh para pembaca. Selain itu, 
keterampilan menulis juga tidak bisa diperoleh begitu saja, melainkan melalui 
latihan yang terus-menerus dan pendidikan yang terprogram.  
Di samping itu, menulis merupakan sebuah kegiatan yang mampu 
memberikan banyak manfaat. Puji Arya Yanti (2007: 2) menyatakan beberapa 
manfaat yang dapat diperoleh dalam kegiatan menulis, khususnya bagi anak-anak, 
antara lain sebagai berikut. 
1) Anak dapat menyatakan perasaannya tentang apa yang dialami dalam 
bentuk tulisan; 
2) Anak dapat menyatukan pikiran ketika menuangkan ide-ide dengan kata-
kata; 
3) Anak dapat menunjukkan kasih terhadap sesama, misalnya dengan 
menulis surat ucapan terima kasih atau ulang tahun kepada orang tua, 
teman, serta guru; 
4) Anak dapat meningkatkan daya ingat dengan cara membuat dan menulis 
informasi tentang sesuatu. 
Lasa Hs (2005: 22) menyebutkan bahwa menulis memiliki banyak makna 
dan manfaat. Ide dan pemikiran seseorang akan lebih awet, menyebar luas, dan 
dapat dipelajari lagi jika dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, beberapa 
manfaat menulis antara lain sebagai berikut. 
1) Memperoleh keberanian  
 Kebanyakan orang takut menulis karena khawatir kalau tulisannya 
ditolak, dicemooh, disalahkan, dan kekhawatiran lainnya. Padahal apa 
yang dikhawatirkan itu belum tentu terjadi. Jika ingin menulis, maka 
seseorang harus memaksa dan melawan ketakutannya. Dengan optimisme 
tinggi dan keberanian, seorang penulis dapat mengatasi ketakutannya 
sendiri. 
 
 
 
2) Menyehatkan kulit wajah 
 Menulis memang menyenangkan dan mengasyikkan. Dengan 
menulis, seseorang bisa keluar dari kesumpekan dan ada sesuatu yang bisa 
diberikan kepada orang lain. Maka, menulis berkaitannya dengan masalah 
kesehatan dapat dianggap mampu menghindari stress dan menyehatkan 
kulit wajah. 
3) Membantu memecahkan masalah 
 Dalam jangka waktu tertentu, aktivitas menulis telah memaksa 
orang untuk merenung dan memusatkan perhatian lebih panjang pada 
suatu masalah. Menulis memaksa suatu gagasan untuk ditranskripkan 
sebelum gagasan lainnya mulai dipikirkan.  
4) Membantu untuk memperoleh dan mengingat informasi 
 Proses menulis sebenarnya merupakan proses pengungkapan 
kembali tentang segala sesuatu yang telah terekam dalam otak seseorang. 
Oleh karena itu, semakin sering menulis, maka ingatan seseorang akan 
semakin kuat dan daya analisisnya juga semakin tajam. 
5) Mengatasi trauma 
 Dalam sejarah perkembangan hidup, seseorang kadang-kadang 
pernah mengalami hal-hal yang traumatis. Menulis dapat dijadikan sebagai 
salah satu media untuk mengurangi hal-hal yang dianggap trauma oleh 
seseorang. 
6) Menjernihkan pikiran  
 Menulis pada hakikatnya adalah usaha mengekspresikan berbagai 
kesumpekan, ketidakadilan, kejengkelan, dan perasaan hati lainnya. 
Apabila dikeluarkan melalui tulisan, maka kesumpekan itu dapat 
berkurang, hilang, dan ada kepuasaan tersendiri (Lasa Hs, 2005: 23-29). 
Khusus untuk kegiatan menulis di sekolah, biasanya terdapat program-
program yang disusun guna mencapai tujuan tertentu. Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2008: 9) program-program dalam bahasa tulis direncanakan untuk 
mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut. 
 
 
 
1) Membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis dapat 
melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas 
yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan penulis; 
2) Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam 
tulisan; 
3) Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam 
ekspresi tulis; 
4) Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara 
membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara 
yang penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.  
 
b. Hakikat Puisi 
1) Pengertian Puisi 
Puisi merupakan salah satu genre atau jenis sastra yang seringkali 
disamakan dengan “sajak”. Akan tetapi, sebenarnya kedua istilah itu tidak sama, 
puisi merupakan jenis sastra yang melingkupi sajak, sedangkan sajak adalah 
bagian atau individu dari puisi. Secara etimologi istilah puisi berasal dari bahasa 
Yunani poeima “membuat” atau poesis “pembuatan”, dan dalam bahasa Inggris 
disebut poem atau poetry. Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan semakin 
dipersempit ruang lingkupnya menjadi “hasil seni sastra”, yang kata-katanya 
disusun menurut syarat-syarat yang tertentu dengan menggunakan irama, sajak, 
dan kadang-kadang kata-kata kiasan. 
Pada hakikatnya puisi merupakan sebuah karya sastra yang 
mengungkapkan perasaan penyair secara imajinatif. Wujud karya sastra tersebut 
muncul karena puisi merupakan karya seni yang puitis. Dikatakan puitis karena 
membangkitkan perasaan, menarik perhatian, bahkan memancing timbulnya 
tanggapan pembaca. Herman J. Waluyo (1987: 25) memberikan beberapa batasan 
tentang pengertian puisi yaitu: 
a) Dalam puisi terjadi pengkonsentrasian atau pemadatan segala unsur 
kekuatan bahasa; 
b) Dalam penyusunannya, unsur-unsur bahasa itu dirapikan, diperbagus, 
diatur sebaik-baiknya dengan memperhatikan irama dan bunyi; 
 
 
 
c) Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang berdasarkan 
mood atau pengalaman jiwa dan bersifat imajinatif; 
d) Bahasa yang dipergunakan bersifat konotatif, hal ini ditandai dengan 
kata konkret lewat pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau 
dengan kata lain dengan kata konkret dan bahasa figuratif; 
e) Bentuk fisik dan bentuk batin puisi merupakan kesatuan yang bulat 
dan utuh menyaturaga, tidak dapat dipisahkan, dan merupakan 
kesatuan yang padu. Bentuk fisik dan bentuk batin itu dapat ditelaah 
unsur-unsurnya hanya dalam kaitannya dengan keseluruhan. 
 
Lebih lanjut Herman J. Waluyo (2003: 1) mendefinisikan puisi sebagai 
karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama 
dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata yang kias (imajinatif). Kata-kata 
betul-betul dipilih agar memiliki kekuatan pengucapan. Salah satu cara agar puisi 
memiliki kekuatan pengucapan yaitu dengan memilih kata-kata yang memiliki 
persamaan bunyi (rima). 
Menurut Hudson (dalam Sutedjo dan Kasnadi, 2008: 2) puisi adalah salah 
satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai medium penyampaian 
untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang menggunakan 
garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. Sedangkan menurut 
Sutedjo dan Kasnadi (2008: 2) pengertian puisi menyiratkan beberapa hal penting 
yaitu: 
a) Puisi merupakan ungkapan pemikiran, gagasan, ide, dan ekspresi 
penyairnya. 
b) Bahasa puisi bersifat konotatif, simbolis, dan lambang karena itu 
penuh dengan imaji, metafora, kias, dengan bahasa figuratif yang 
estetis. 
c) Penyusunan larik-larik puisi mempertimbangkan bunyi dan rima 
semaksimalnya. 
d) Dalam penulisan puisi terjadi pemadatan kata dengan berbagai bentuk 
kekuatan bahasa yang ada. 
e) Sedang unsur pembangun puisi yang mencakup unsur lahir dan batin 
puisi membangun kekuatan yang padu. 
f) Bahasa puisi tidak terikat oleh kaidah kebahasaan umumnya, karena 
itu ia memiliki kebebasan untuk menyimpang dari kaidah kebahasaan 
yang ada, biasanya disebut dengan licensia poetica. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa puisi 
adalah ragam sastra yang merupakan ungkapan pemikiran, gagasan, ide, dan 
 
 
 
ekspresi penyairnya. Keindahan puisi terletak pada persamaan bunyi dan 
iramanya. Hasil cipta manusia yang terdiri atas beberapa baris dan 
memperlihatkan pertalian makna yang membentuk bait. Dan puisi lahir dari hasil 
imajinasi seseorang dari lubuk hati yang paling dalam yang dituangkan ke dalam 
tulisan dan terdiri dari rangkaian kata-kata yang indah dan mempunyai sejuta rasa 
dan penuh arti. 
2) Ragam Puisi 
Sutedjo dan Kasnadi (2008: 3) mengatakan bahwa ragam puisi itu 
bermacam-macam. Jika dilihat dari bentuk maupun isinya, maka beberapa ragam 
puisi dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a) Puisi elegi, puisi jenis ini hakikatnya merupakan puisi yang berisi tentang 
ratapan dan kepedihan penyair. 
b) Puisi romance, jenis puisi ini merupakan luapan batin penyair (seseorang) 
terhadap sang pujaan atau kekasihnya. 
c) Puisi dramatik, puisi ini merupakan penggambaran dari perilaku seseorang, 
baik lewat perlakuan, dialog, maupun monolog sehingga mengandung suatu 
gambaran tentang kisah tertentu. 
d) Puisi satirik, puisi ini merupakan puisi yang mengandung sindiran atau kritik 
tentang kepincangan yang terjadi. 
e) Puisi didaktik, puisi ini merupakan puisi yang sarat dengan nilai-nilai 
pendidikan yang dapat diambil oleh pembaca, atau memang penyair ingin 
menyampaikan nilai-nilai edukatif yang penting untuk dipahami pembaca. 
f) Puisi naratif (balada), puisi ini merupakan puisi yang berisi tentang cerita 
dengan pelaku, perwatakan, setting, maupun rangkaian peristiwa sehingga 
menjalin sebuah cerita. 
g) Puisi kamar, puisi jenis ini biasanya merupakan puisi yang hanya menarik 
ketika dibaca sendiri dalam kamar, artinya puisi ini kurang menarik jika 
dipanggungkan. 
h) Puisi konkret, merupakan puisi dalam kategori puisi kontemporer, biasanya 
mengandalkan visualisasi konkret, bentuk tipografisnya sebagai sarana dalam 
menyampaikan pesan di dalamnya. 
 
 
 
i) Puisi pamflet, jenis puisi ini biasanya banyak digunakan untuk kepentingan 
demonstrasi.  
j) Hymne, puisi ini berisi tentang pujian kepada Tuhan atau kepada tanah air, 
puisi ini bernada agung, khidmat, dan penuh kemuliaan. 
k) Ode, puisi ini berisi pujian terhadap seorang pahlawan atau seorang tokoh 
yang dikagumi penyair.  
l) Epigram, puisi ini termasuk puisi lirik yang berisi ajaran kehidupan, sifatnya 
mengajar dan menggurui, bentuknya pendek dan bergaya ironis. 
m) Puisi humor, puisi ini adalah puisi yang mencari efek humor, baik dalam isi 
maupun teknik sajaknya.  
n) Parodi, merupakan puisi lirik yang bersifat ejekan (mirip dengan satire) tetapi 
ditujukan kepada karya seni. 
o) Pastoral, merupakan puisi lirik yang berisi penggambaran kehidupan kaum 
gembala atau petani di sawah-sawah. 
3) Unsur-unsur Pembangun Puisi 
Menurut Dick Hartoko (dalam Arief Sudibyo, 2008: 4) unsur-unsur puisi 
yang paling penting terdiri dari dua, yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi 
dan unsur sintaksis puisi. Unsur tematik atau unsur semantik puisi menuju ke arah 
struktur batin sedangkan unsur sintaksis mengarah pada struktur fisik puisi. 
Struktur batin adalah makna yang terkandung dalam puisi yang tidak secara 
langsung dapat dihayati. Sedangkan struktur fisik adalah struktur yang bisa kita 
lihat melalui bahasanya yang tampak. Adapun unsur-unsur tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a) Struktur Batin Puisi 
(1) Tema  
Adalah suatu pokok persoalan yang dikemukakan oleh penyair, setiap 
puisi pasti memiliki tema, walaupun penyair menyembunyikan tema 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
(2) Rasa  
Adalah sikap penyair terhadap pokok persoalan yang terdapat dalam 
puisinya. Setiap orang mempunyai sikap, pandangan, dan watak tertentu 
dalam menghadapi sesuatu. 
(3) Nada  
Adalah sikap penyair terhadap pembacanya, atau penikmat karya puisinya 
itu. Bagaimanakah penyair itu memandang sesuatu dengan nada rendah 
hati, angkuh atau agresif. Semua itu dapat diketahui oleh pembacanya, 
setelah menikmati karyanya itu. Lembut dan kerasnya makna yang 
dikumandangkan penyair melalui karyanya itu, banyak dipengaruhi oleh 
sifat dan watak penyair itu sendiri. 
(4) Tujuan  
Adalah amanat yang disampaikan penyair melalui karyanya. Tujuan 
penyair dalam karyanya, banyaknya dipengaruhi oleh pekerjaan, cita-cita, 
dan pandangan hidup serta keyakinan agama. 
b) Struktur Fisik Puisi 
(1) Diksi 
Seorang penyair harus cermat memilih kata-kata sebab kata-kata yang 
ditulis harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan 
irama, kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya, dan kedudukan 
kata dalam keseluruhan puisi itu. Kata-kata dalam puisi tidak tunduk pada 
aturan-aturan logis sebuah kalimat, tetapi tunduk pada ritma larik puisi.  
(2) Pengimajian 
Pengimajian merupakan kata atau susunan kata-kata yang dapat 
mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, 
dan perasaan. Baris atau bait puisi sering kali mengandung gema suara 
(imaji auditif), benda yang nampak (imaji visual), atau sesuatu yang dapat 
di rasakan, raba atau sentuh (imaji taktil). 
(3) Kata Konkret 
Untuk membangkitkan imaji pembaca maka kata-kata dalam puisi perlu 
diperkonkret. Jika seorang penyair mahir memperkonkret kata-kata, maka 
 
 
 
pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau merasa apa yang 
dilukiskan penyair. 
(4) Bahasa Figuratif (Majas) 
Penyair biasanya mengunakan bahasa yang bersusun-susun atau berfigura 
sehingga disebut bahasa figuratif. Bahasa figuratif membuat puisi menjadi 
prismatis atau memancarkan banyak makna. Bahasa figuratif digunakan 
penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni 
secara tidak langsung mengungkapkan makna. 
(5) Verifikasi (Rima dan Ritma) 
Bunyi dalam puisi dapat menghasilkan rima dan ritma. Rima adalah 
pengulangan bunyi dalam puisi. Sedangkan ritma sangat berhubungan 
dengan bunyi dan berhubungan dengan pengulangan bunyi, kata, frasa, 
dan kalimat. 
(6) Tipografi Puisi 
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan 
drama.  
Sedangkan I. A. Richard (dalam Sutedjo dan Kasnadi, 2008: 47) 
menjelaskan bahwa puisi itu mengandung unsur sebagai berikut. 
a) Sense  
Sense hakikatnya merupakan sesuatu yang diciptakan penyair lewat dunia 
puisi yang digambarkannya. Di sinilah, maka sence ini menyarankan akan 
pentingnya pemahaman dari gambaran puisi itu secara umum. Sekilas, siratan 
puisi tertentu dapat dilihat dari apa yang disampaikan penyair puisinya. Inilah 
hakikat dari apa yang disebut sence. 
b) Subject matter 
Subject matter sesungguhnya merupakan pokok-pokok pikiran yang 
terkandung dalam bait-bait puisi atau pokok pikiran yang ditemukan dalam 
bangunan puisi. 
c) Feeling 
Feeling berkaitan dengan sikap penyair terhadap pokok pikiran yang 
ditampilkan di dalam puisi. Objektivitas penyair dalam puisi, seringkali 
 
 
 
memang sulit, sebaliknya subjektivitas inilah yang melatarbelakangi sikap 
penyair terhadap pokok-pokok pikiran dalam puisi yang ditulisnya. 
d) Tone 
Tone berkaitan dengan sikap dan perasaan penyair kepada pembaca. Untuk 
mengetahui sikap penyair kepada pembaca, maka yang perlu dipahami adalah 
sikap penyair terhadap pokok masalah yang dikemukakannya. 
e) Theme 
Theme (tema) ini dapat diturunkan sebagai sebuah konsep ide dasar apakah 
yang melatarbelakangi puisi itu tercipta. Masalah yang melatarbelakangi dan 
hal yang membingkai tentu merupakan hal penting dalam menemukan tema 
dalam puisi. 
4) Karakteristik Puisi Anak 
Karakteristik puisi anak memang berbeda dengan karakteristik penyair 
dewasa. Dengan mengadaptasi pendapat Djojosuroto (dalam Alfiah dan Yunarko 
Budi Santosa, 2009: 26), ciri-ciri kebahasaan puisi anak dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
a) Unsur Ekstrinsik 
(1) Diksi atau dikenal dengan pilihan kata pada puisi anak masih termasuk 
mudah dipahami, belum begitu menggunakan makna kias. 
(2) Baris dan bait dalam puisi anak biasanya tidak terlalu banyak, satu bait 
memiliki 3 sampai 4 baris dalam setiap puisi. 
(3) Interpolasi (penyisipan kata pada kalimat dalam sebuah puisi untuk 
memperjelas makna) pada puisi anak jarang digunakan.  
(4) Kata nyata pada puisi anak sangat dominan. Bentuk kata nyata itu 
berupa kata konkret dan khusus, bukan kata abstrak. 
(5) Rima, yaitu sajak atau persamaan bunyi atau pengulangan bunyi 
merupakan ciri yang dominan pada puisi anak. 
b) Unsur Intrinsik 
(1) Tema puisi, adalah gagasan pokok (subject-matter) yang dikemukakan 
oleh penyair. Dalam pembelajaran siswa harus mampu menuliskan 
 
 
 
sebuah puisi dengan tema yang mudah, seperti: alam, kemanusiaan, 
cinta kasih kepada orang tua, dan lain-lain. 
(2) Intention atau tujuan dan amanat, yaitu hal-hal yang ingin disampaikan 
penyair kepada pembaca melalui puisinya. Dalam puisi anak, tujuan 
dan amanat yang hendak disampaikan adalah perasaan suka, duka, 
benci, amarah, kagum, dan kasih sayang, dalam penulisan puisi 
tersebut. 
(3) Gagasan pokok dalam penulisan puisi anak tidak berbeda jauh dalam 
setiap larik pada baitnya. Anak dalam menuliskan sebuah puisi setelah 
menemukan tema dan topik dilanjutkan menuliskan gagasan pokok. 
Dari itulah anak akan dapat membuat puisi sendiri setelah menemukan 
gagasan pokok.   
(4) Majas, yaitu penggunaan gaya bahasa oleh penyair untuk melukiskan, 
mengeluarkan, dan mengungkapkan perasaan maupun pikiran dalam 
menulis puisi. Pada puisi anak, gaya bahasa yang digunakan tidak 
terlalu sulit karena penggunaan gaya bahasanya termasuk sedikit, 
penerapan kata pada puisi dalam setiap barisnya lebih ke makna 
denotasi.  
(5) Bahasa puisi, bahasa yang digunakan dalam puisi anak masih termasuk 
lugu dan kebanyakan bermakna denotasi, belum berani menggunakan 
makna kias. 
 
c. Hakikat Keterampilan Menulis Puisi 
1) Pengertian Keterampilan Menulis Puisi 
Kegiatan menulis sangat penting dalam pendidikan karena dapat 
membantu siswa berlatih berpikir, mengungkapkan gagasan, dan memecahkan 
masalah. Menulis adalah suatu bentuk berpikir, yang juga merupakan alat untuk 
membuat orang lain (pembaca) berpikir. Dengan menulis, seseorang siswa mampu 
mengkonstruksi berbagai ilmu atau pengetahuan yang dimiliki dalam sebuah 
tulisan, baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmiah, cerpen, puisi, dan 
sebagainya.  
 
 
 
Menulis puisi adalah kegiatan produktif yang lahir dari ekspresi pribadi 
seseorang. Kepandaian menulis puisi bergantung pada pengalaman menulis puisi. 
Menurut Wiyanto dalam Arief Sudibyo (2008: 2) kemampuan menulis puisi 
sering dianggap sebagai bakat sehingga orang yang merasa tidak mempunyai 
bakat tidak akan dapat menulis, tetapi bakat tidak berarti tanpa ada pelatihan. Dan 
begitu pun sebaliknya, tanpa bakat pun bila seseorang rajin belajar dan giat 
berlatih, ia akan terampil dalam menulis puisi. Jadi, menulis puisi termasuk jenis 
keterampilan, seperti halnya jenis keterampilan lainnya, pemerolehannya harus 
melalui belajar dan berlatih, semakin sering belajar dan semakin giat berlatih, 
tentu semakin cepat terampil. 
Menulis puisi merupakan kegiatan yang sangat pribadi karena puisi adalah 
sebuah karya yang lahir dari hati. Oleh karena itu puisi termasuk salah satu jenis 
tulisan pribadi. Menurut  Henry Guntur Tarigan (2008: 32) tulisan pribadi adalah 
suatu pernyataan dari gagasan-gagasan serta perasaan-perasaan kita mengenai 
pengalaman kita yang ditulis, bagi kesenangan kita sendiri, maupun bagi 
kepentingan dan kenikmatan sanak keluarga dan sahabat karib. Bentuk-bentuk 
tulisan pribadi ini antara lain sebagai berikut: (1) buku harian; (2) catatan harian, 
jurnal; (3) cerita tidak resmi; (4) surat; dan (5) puisi. 
2) Langkah-langkah Menulis Puisi 
Sutedjo dan Kasnadi (2008: 50) mengungkapkan langkah-langkah praktis 
menulis puisi dengan mempertimbangkan berbagai unsur pembangun yang ada. 
Semakin kreatif pembelajar dalam menapaki langkah-langkah tersebut, tentunya 
semakin cepat dan mudah pula untuk mampu menuliskannya. Adapun langkah-
langkah praktis menulis puisi secara umum adalah sebagai berikut. 
a) Pemilihan aliran 
Dikenal banyak sekali aliran dalam sastra Indonesia, misalnya: 
realisme, naturalisme, ekspresionisme, idealisme, romantisme, dan 
sebagainya. Jika penyair bertindak sebagai “juru potret” kehidupan, maka 
penyair tersebut masuk ke dalam aliran realisme, tetapi jika penyair memilih 
mengekspresikan kejiwaan dan pikirannya, maka penyair tersebut tergolong 
penyair dengan aliran ekspresionisme. 
 
 
 
b) Pemilihan tema 
Seorang penyair sering kali mengangkat tema dalam ekspresi 
kepenyairannya. Tema dalam kepenulisan puisi menunjukkan masalah apa 
yang diangkat dalam puisi. Tema yang sering diangkat menjadi sebuah puisi, 
misalnya: politik, sosial, adat, keagamaan, keluarga, nasionalisme, cinta dan 
remaja, idola, dan sebagainya. 
c) Penentuan jenis puisi 
Puisi terdiri dari berbagai jenis, misalnya: puisi kamar, puisi pamfletis, 
puisi hymne, puisi ode, dan sebagainya. Oleh karena itu, penyair perlu 
memperhatikan jenis puisi yang cocok dengannya. 
d) Pencarian ide (ilham)  
Pengalaman para penyair dalam memperoleh ide (ilham) ini beragam. 
Misalnya: melalui perenungan, membaca puisi karya orang lain, mengamati 
realitas sosial, menonton film, membaca berita, mengamati lingkungan sekitar, 
pengalaman pribadi, dan sebagainya.  
e) Mengeramkan ide (inkubasi) 
Ibarat telur, ide (ilham) butuh ditetaskan. Oleh karena itu sebelum 
ditetaskan maka ide tersebut perlu melalui proses inkubasi atau pengeraman. 
Tahap ini merupakan tahap persiapan untuk mewujudkan ide atau gagasan 
yang telah dikandung, melintas-lintas, atau ide-ide yang selalu membayangi. 
Inkubasi akan dapat “menetaskan” karya dengan kematangan umur yang dapat 
dibanggakan.   
f) Pemilihan diksi (kata) yang padat dan khas  
Kata-kata dalam puisi ibarat roh mutiara yang akan memantulkan 
cahaya estetis yang penting untuk dipahami. Oleh karena itu, kata-kata yang 
digunakan dalam sebuah puisi tentunya bukan kata-kata biasa, tetapi kata-kata 
khas, padat, dan bermakna. Untuk itu, kata-kata dalam puisi biasanya bersifat 
konotatif (gramatik), kias, bahkan simbolik.  
g) Pemilihan permainan bunyi 
Salah satu sarana untuk mewujudkan citraan (imagery) penyair adalah 
penggunaan bahasa puitis dengan mengandalkan permainan bunyi. Aspek 
 
 
 
bunyi ini seringkali mendominasi penulisan puisi. Pengunaan bunyi juga dapat 
memberikan gambaran citraan terhadap pembaca. 
h) Pembuatan larik yang menarik 
Larik yang menarik dalam puisi biasanya banyak menggunakan 
permainan bunyi, baik rima maupun pilihan kata. Biasanya permainan bunyi 
ini dimaksudkan untuk menciptakan nada dan suasana dalam puisi sehingga 
akan tampak sikap penyair di dalam puisi yang ditulisnya. 
i) Pemilihan pengucapan 
Cara pengucapan adalah ciri khas seorang penyair. Gaya pengucapan 
ini berkaitan juga dengan penggunaan gaya bahasa seseorang maupun 
penggunaan imaji (citraan) pilihan.  
j) Pemanfaatan gaya bahasa 
Salah satu sarana untuk mewujudkan estetika bahasa puisi adalah gaya 
bahasa. Gaya bahasa merupakan sarana yang banyak digunakan penyair untuk 
mengungkapkan pengalaman kejiwaannya ke dalam sebuah karya puisi. Gaya 
bahasa ini meliputi: majas perbandingan, majas pertentangan, dan majas 
pertautan.  
k) Pemilihan tipografi 
Tipografi atau sering disebut dengan tata bentuk puisi ini merupakan 
aspek lain yang perlu dipertimbangkan dalam menulis dan memahami puisi. 
Oleh karena itu, pilihan tipografi tertentu akan membantu mengekspresikan isi 
dan maksud pesan penyair yang ingin disampaikan kepada pembaca.  
l) Pemuatan aspek psikologis (kejiwaan) 
Aspek psikologis ini berkaitan erat dengan kesatuan pengucapan 
seorang penyair. Di samping dipengaruhi oleh kejiwaan penyair terhadap 
suatu persoalan, puisi yang mengandung aspek psikologis ini akan melahirkan 
tone (nada) dalam puisi. Nada, secara umum berkaitan dengan sikap penyair 
terhadap pembaca berkaitan dengan feeling (sikap) yang dituangkan terhadap 
persoalan (masalah).  
 
 
 
 
 
m) Pemuatan aspek sosiologis (sosial kemasyarakatan) 
Aspek sosiologis dalam puisi seringkali menjadi “kekuatan” puisi yang 
menarik untuk dicermati. Aspek sosiologis ini berkaitan dengan kesatuan 
pengucapan seorang penyair. Pengucapan dan aspek sosiologis puisi seringkali 
melahirkan puisi-puisi yang berbobot dan berkualitas. 
n) Pemilihan judul yang menarik. 
Pemilihan judul yang menarik menjadi hal yang harus dipikirkan 
dalam menulis puisi. Sebuah judul yang baik harus mencerminkan isi puisi di 
satu sisi dan di sisi lain penting untuk mempertimbangkan aspek kemenarikan 
seperti indah, padat, dan bernas.  
3) Teknik-teknik Kreatif Menulis Puisi 
Menurut Sutedjo dan Kasnadi (2008: 115) teknik-teknik kreatif menulis 
puisi berkaitan dengan keberanian, pemahaman puisi, igeneuitas (keluwesan), 
penguasaan style, dan kemampuan empati. Apapun teknik-teknik kreatif menulis 
puisi adalah sebagai berikut: 
a) Teknik Peta Pasang Kata 
Teknik ini berpusat pada keberanian dalam memasang-masangkan kata 
secara bebas tetapi imajinatif. Di sinilah, memungkinkan munculnya kata-kata 
baru yang imajinatif pula. Hal ini, kemudian menjadi hal yang secara potensial 
dapat dikembangkan menjadi larik yang menarik, sebelum kemudian menjadi 
kelompok larik yang membangun bait yang menarik pula.  
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam memanfaatkan teknik ini 
dapat dilakukan sebagai berikut. 
(1) Memilih kata (diksi) sentral yang menggerakkan (inspiratif). 
(2) Memasangkan kata inspiratif tersebut dengan kata lain secara acak dan 
bebas. 
(3) Mengembangkan pasangan kata tersebut menjadi larik yang menarik. 
(4) Mengklasifikasikan ke dalam satu pokok gagasan (subject matter). 
(5) Menata utuh ke dalam keutuhan puisi. 
(6) Menentukan judul yang menarik. 
 
 
 
 
b) Teknik Melengkapi Puisi 
Teknik ini secara sederhana menyarankan kepada penulis puisi pemula 
agar mampu mengisi bagian-bagian kosong (yang dikosongkan) dalam sebuah 
puisi. Teknik ini merupakan latihan mendasar mengawali puisi, mengisi isi puisi, 
dan mengakhiri puisi sehingga menjadi menarik.  
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik ini adalah 
sebagai berikut. 
(1) Menghilangkan sebait atau dua bait pertama, kemudian mengisinya 
dengan ungkapan berbeda tetapi masih memiliki makna yang sama. 
(2) Menghilangkan bait-bait puisi, kemudian mengisinya dengan 
ungkapan berbeda tetapi maknanya sama. 
(3) Menghilangkan bait terakhir, kemudian mengisinya dengan ungkapan 
berbeda tetapi maknanya sama. 
(4) Mengedit ulang pengisian bait-bait rumpang tersebut untuk 
mengetahui kepaduan maknanya. 
c) Teknik Reflektif (Empatif) 
Teknik reflektif ini dipengaruhi oleh kemampuan empati dan impresi 
seseorang. Empati adalah perasaan berlibat secara emosional terhadap sesuatu 
sedangkan impresi adalah proses “mengesani” (terkesan) terhadap sesuatu. Di 
samping membantu melepaskan problem psikologis, alternatif reflektif ini juga 
mencerminkan tinggi rendahnya intelektual humanisme seseorang terhadap 
kehidupan.  
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam memanfaatkan teknik 
reflektif ini adalah sebagai berikut. 
(1) Memilih realita sosial yang paling impresif. 
(2) Mengidentifikasi realita sosial yang paling impresif tersebut dengan 
memberikan fokus tema dan aspektualitasnya. 
(3) Internalisasi. 
(4) Mengekspresikan (merefleksikan) ke dalam puisi. 
(5) Mengedit dan memberikan pengakhiran secara menarik dan tidak 
menyimpang dari impresi awal. 
 
 
 
d)  Teknik Panggil Pengalaman 
Teknik panggil pengalaman ini hampir sama cara kerjanya dengan teknik 
reflektif. Namun, teknik reflektif lebih banyak digerakkan oleh faktor eksternal 
berupa fenomena sosial, sedangkan teknik panggil pengalaman ini dapat berupa 
pengalaman pribadi (privacy) di samping memang tidak mengabaikan fenomena 
sosial yang melingkupi. Dalam teknik ini difokuskan pada pengalaman pribadi, 
sehingga seseorang diharapkan mampu mencermati perjalanan pribadinya sebagai 
investasi kehidupan untuk diolah menjadi karya yang baik.  
Langkah-langkah dalam teknik panggil pengalaman ini adalah sebagai 
berikut. 
(1) Pilih pengalaman pribadi yang paling monumental. 
(2) Identifikasi aspektualitas monumentalnya. 
(3) Re-internalisasi.   
(4) Ekspresikan ke dalam puisi 
(5) Mengedit dan memberikan pengakhiran secara menarik. 
e) Teknik Ubah Diary 
Teknik ubah diary ini hakikatnya merupakan perpaduan dari teknik 
refleksi dan teknik panggil pengalaman, tetapi secara empirik memiliki perbedaan 
dalam langkah dan pengungkapannya. Dalam teknik ubah diary, bahan telah 
tersedia dalam buku harian. Teknik ubah diary dilandasi pemikiran bahwa banyak 
sastrawan mengawali buku harian sebagai muara ide penulisan.  
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik ini adalah 
sebagai berikut. 
(1) Pentingnya mendokumentasikan pengalaman (pribadi dan sosial) ke 
dalam buku harian. 
(2) Seleksi ulang atas persoalan dalam buku harian. 
(3) Menganalisis tema-tema buku diary. 
(4) Mengubah catatan harian ke dalam puisi. 
(5) Mengedit ulang bahasa puisi yang ditulis agar tidak terpengaruh 
bahasa narasi catatan harian.  
 
 
 
 
f) Teknik Kekaguman 
Teknik kekaguman pada dasarnya dilandasi oleh logika bahwa setiap 
orang memiliki kekaguman atas ketokohan seseorang, paling tidak setiap orang 
pastinya memiliki tokoh idola atau pernah mengidolakan orang lain. Pengidolaan 
(kekaguman) ini, tentunya juga melahirkan pembayangan ideal atas sosok tertentu 
yang dipandang “sempurna” untuk dijadikan panutan. Teknik ini mengedepankan 
kemampuan eksplorasi sisi-sisi (karakteristik) tertentu yang membangun 
kekaguman itu. Puisi yang terlahir dari kekaguman ini, biasanya puisi jenis ode 
dan hymne. Ode adalah puisi pemujaan atas kepahlawanan yang bersifat heroistik 
sedangkan hymne adalah puisi yang bersifat pemujaan biasa. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik ini adalah 
sebagai berikut. 
(1) Membangun imajinasi atas pengalaman hidup yang memfokuskan 
pada sosok tertentu yang melahirkan kekaguman. 
(2) Menganalisis alasan filosofis kekaguman itu. 
(3) Mengekspresikan poin-poin kekaguman itu ke dalam larik-larik. 
(4) Mengorganisasikan larik-larik sehingga melahirkan puisi. 
Langkah pertama, berkaitan dengan upaya untuk memanggil pengalaman 
hidup yang terdapat unsur kekaguman terhadap seorang tokoh di dalam perjalanan 
hidup seseorang, sehingga puisi jenis ini tercipta karena digerakkan oleh idola 
(kekaguman). Orang-orang yang biasanya menjadi tokoh yang diidolakan adalah 
orang tua, guru, dan tokoh-tokoh masyarakat. Lalu kekaguman itu berkembang, 
dalam kehidupan remaja kekaguman itu seringkali muncul karena faktor fisik dan 
kemampuan tertentu, misalnya: kagum pada artis tertentu yang memiliki 
kemampuan akting baik, atau karena ketampanan/kecantikannya. 
Langkah kedua, berkaitan dengan hal-hal yang mampu menarik perhatian 
dari tokoh yang diidolakan, misalnya: sikap heroik, keteladanan, kesempurnaan 
fisik, kepribadian, kejeniusan, prestasi, peran sosial, kemampuan komunikasi, dan 
sebagainya. Sedangkan langkah ketiga, penulis tinggal menuangkan kekaguman 
tersebut ke dalam larik-larik puisi yang dibuat semenarik mungkin.  
 
 
 
Langkah terakhir, yaitu menata larik-larik yang sudah dibuat ke dalam 
pokok pikiran tertentu. Dengan demikian, kemampuan akhir dalam teknik 
kekaguman ini yang harus dilakukan adalah kecerdasan penulis untuk 
mengategorikan larik-larik tersebut. Mempertimbangkan permainan bunyi dan 
kekuatan kata dalam menata larik merupakan hal penting yang tidak boleh 
diabaikan.   
g) Teknik Foto Berita/Media 
Teknik foto berita merupakan teknik yang didasarkan pada realita bahwa 
media massa begitu banyak menyuguhkan foto berita yang memiliki nilai human 
interest tinggi, misalnya menyedihkan, memilukan, menegangkan, dan 
sebagainya. Foto-foto berita tentang tragedi tsunami Aceh atau gempa 
Yogyakarta, tenggelamnya kapal Senopati, dan terbakarnya kapal Levina, 
merupakan foto-foto berita yang mampu memantik empati siapa saja. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik ini adalah 
sebagai berikut. 
(1) Menemukan foto media yang memiliki nilai humanisme tinggi. 
(2) Mengidentifikasi ketersentuhan dan fokusnya. 
(3) Mengekspresikan ke dalam larik-larik. 
(4) Mengorganisasikan larik dengan berpijak pada totalitas foto media 
yang telah menggerakkan.  
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka yang terpenting yaitu 
kekuatan dalam membangun imaji (citraan). Meskipun foto media tidak memiliki 
daya gerak, daya bau, daya raba, dan daya dengar, tetapi dengan imaji penuh 
seakan mampu melakukannya dengan baik. Langkah pertama, mengamanatkan 
akan pentingnya menemukan foto media yang bernilai human interest tinggi. 
Foto-foto yang bersifat tragedi, prestasi, dan ironi akan sangat potensial untuk 
diekplorasi menjadi puisi. Langkah kedua, berkaitan dengan pentingnya membuat 
fokus dari foto media itu tentang sisi-sisi humanisme yang kuat.  
Selanjutnya langkah ketiga, mengubah tragedi, prestasi, dan ironi ke dalam 
larik-larik puisi. Sisi-sisi yang menonjol dari foto media dapat dieksplorasi lewat 
kata. Foto media pada awalnya bersifat bisu, tetapi ketika disentuh dengan cara 
 
 
 
yang lain, foto media dapat membicarakan berbagai macam makna. Kemampuan 
memberikan roh pada foto media, terbalut dengan empati kualitas tinggi, sehingga 
mampu melahirkan larik-larik puisi yang empatif. Setelah lahir larik-larik puisi 
yang potensial, langkah keempat yaitu menata larik-larik tersebut ke dalam puisi 
yang visualitatif atas foto media yang telah menginspirasi itu.  
h) Teknik Epigonal 
Teknik epigonal ini pada dasarnya adalah teknik pengekoran terhadap 
puisi-puisi yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu, teknik ini membutuhkan 
kemampuan membaca puisi secara intensif sehingga mampu memanggil inspirasi 
atas kemenarikan puisi tersebut. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik ini adalah 
sebagai berikut. 
(1) Membaca sebanyak mungkin puisi-puisi yang memiliki nilai karya 
sastra tinggi. 
(2) Mengidentifikasi kemenarikan puisi. 
(3) Mengategorikan kemenarikan puisi. 
(4) Menyisihkan puisi-puisi yang inspirasional dan menarik berdasarkan 
temanya. 
(5) Menirukankan pola (frame) yang telah ditemukan. 
(6) Mengedit secara cermat sehingga puisi yang ditulis menjadi relatif 
mempesona. 
i) Teknik Aforisme 
Teknik ini dilandasi pemikiran bahwa aforisme (kata-kata bijak) 
hakikatnya adalah sebuah puisi dan merupakan ungkapan fisilogis yang 
menggerakkan. Semakin banyak koleksi aforisme seseorang maka akan semakin 
inspirasional pula puisi yang dibuatnya. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik ini adalah 
sebagai berikut. 
(1) Identifikasi sebanyak mungkin aforisme para filsuf, pemimpin, nabi, 
dan ayat-ayat kehidupan. 
(2) Mengategorikan ke dalam tema tertentu. 
 
 
 
(3) Merangkai ke dalam kumpulan larik dengan berbagai perubahan 
seperlunya. 
(4) Mengorganisasi menjadi keutuhan puisi yang kuat.   
j) Teknik Outbond 
Teknik ini dilakukan dengan cara langsung berhadapan dengan objek 
secara langsung. Pada prinsipnya teknik outbond mengajak seseorang yang ingin 
menulis puisi untuk terlibat langsung dengan objek. Oleh karena itu, 
pemaksimalan penulisan puisi menggunakan teknik ini menarik jika dilakukan di 
alam terbuka. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik outbond 
adalah sebagai berikut. 
(1) Memilih tempat yang cocok dengan tema yang sudah dipilih. 
(2) Memaksimalkan objek langsung sebagai sumber inspirasi dan ekspresi. 
(3) Mengekspresikannya sesuai objek amatan. 
(4) Menata larik-larik puisi dengan berbasis pada objek langsung.  
k) Teknik Hipnosis (Relaksasi)  
Teknik ini bermuara pada konsep (paradigma) sebagai berikut: (1) bahwa 
menulis beroperasi pada bawah sadar sementara proses hipnosis juga demikian, 
(2) dalam kategori menulis dikenal adanya teori ekspresionisme (wujud hati dan 
pikiran) dan katarsis (pelepasan beban jiwa), (3) hipnosis berkaitan dengan 
kondisi rileks dan menyenangkan yang potensial untuk membangkitkan 
(menciptakan) jangkar emosi, dan (4) bahwa relaksasi (sarana) hipnosis mampu 
mengoptimalkan imaji (citraan) seseorang. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam teknik hipnosis 
(relaksasi) ini adalah sebagai berikut. 
(1) Memilih tempat yang cocok untuk menemukan ‘tempat kedamaian’. 
(2) Melatih pikiran bawah sadar dengan pikiran terfokus. 
(3) Menciptakan kondisi menerima (trans-reseptif). 
(4) Optimalisasi potensi indera yang akan menguatkan citra dan imaji. 
(5) Mengoptimalkan gerak mata. 
 
 
 
 
2. Media Gambar 
a. Hakikat Media Pembelajaran 
1) Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medio yang bermakna “antara”. 
Media merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Secara khusus, kata tersebut dapat diartikan sebagai alat 
komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi dari satu sumber kepada 
penerima. Dikaitkan dengan pembelajaran, media dimaknai sebagai alat 
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 
informasi berupa materi ajar dari pengajar kepada peserta didik sehingga peserta 
didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Satu hal yang perlu diingat bahwa peranan media tidak akan terlihat 
apabila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dan tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. Secanggih apa pun media tersebut, tidak dapat dikatakan 
menunjang pembelajaran apabila keberadaannya menyimpang dari isi dan tujuan 
pembelajarannya. 
Media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai 
alat untuk proses komunikasi dalam proses belajar mengajar (Depdikbud, 2004: 
2075). Menurut Arief Sadiman, dkk. (2007: 7) media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 11) memberikan definisi bahwa 
media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan 
dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian, dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada 
diri siswa. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Hujair AH. Sanaky (2009: 4) 
bahwa media adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara 
dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam 
mencapai tujuan pengajaran. Hal ini berarti pula bahwa media pembelajaran 
adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam lebih mengefektifkan 
 
 
 
komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
I Wayan Santyasa (2007: 3) berpendapat bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan Sri 
Anitah (2008: 2) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah setiap orang, 
bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
pebelajar menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah sarana atau perantara yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Media 
pembelajaran juga digunakan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas. 
2) Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran pada dasarnya memiliki andil yang cukup besar 
dalam pengembangan dunia pendidikan di Indonesia. Namun, sayangnya 
penggunaan media dalam pembelajaran sering kali masih mengalami berbagai 
kendala. Di samping itu, masih ada pula guru-guru yang enggan menggunakan 
media untuk menunjang tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal. Ada 
berbagai alasan mengapa guru enggan menggunakan media pembelajaran.  
There are at least seven reasons explaining why some teachers do not want 
to use media, in their teaching. According to them media learning are: 1) difficult 
to be used, 2) sophisticated and expensive, 3) lack of skill, 4) media is 
entertainment while study is serious, 5) not available at school, 6) usage/habits to 
enjoy lecture or speech, 7) not enough appreciation enough from the superior. One 
thing that needs to be done to handle this problem is changing the theacher’s 
attitude (Thomas Wibowo Agung Sutjiono, 2005: 1). 
 
Pendapat di atas menyatakan sekurang-kurangnya ada tujuh alasan 
mengapa sampai saat ini masih sejumlah guru yang enggan menggunakan media 
pembelajaran. Pertama, menggunakan media itu repot; kedua, media itu canggih 
dan mahal; ketiga, guru tidak terampil menggunakan media; keempat, media itu 
 
 
 
hiburan sedangkan belajar itu serius; kelima, tidak tersedia di sekolah, keenam; 
kebiasaan menikmati ceramah atau bicara; ketujuh, kurangnya penghargaan dari 
atasan. Untuk mengatasi semua alasan tersebut hanya satu hal yang diperlukan, 
yaitu perubahan sikap guru. 
Media memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena media 
pembelajaran memiliki fungsi serta manfaat yang cukup banyak. Livie dan Lentz 
(dalam Hujair AH. Sanaky, 2009: 6) mengemukakan empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya pada media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, 
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Masing-masing fungsi tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a) Fungsi atensi, berarti media visual merupakan inti, menarik, dan 
mengarahkan perhatian pembelajar untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi pelajaran. 
b) Fungsi afektif, artinya media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 
pembelajar ketika belajar membaca teks bergambar. Gambar atau lambang 
visual dapat menggugah emosi dan sikap pembelajar. 
c) Fungsi kognitif, artinya media visual mengungkapkan bahwa lambang 
visual memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mendengar 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
d) Fungsi kompensatoris, artinya media visual memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu pelajar yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
Sedangkan menurut Hujair AH. Sanaky (2009: 6) media pembelajaran 
berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan cara 
a) menghadirkan objek dan objek yang langka, 
b) membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, 
c) membuat konsep abstrak ke konsep konkret, 
d) memberi kesamaan persepsi, 
e) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, 
f) menyajikan ulang informasi secara konsisten, 
 
 
 
g) Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik, 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
I Wayan Santyasa (2007: 4) membuat rincian fungsi media dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau.  
b) Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena 
jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang.  
c) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar 
diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan, 
baik karena terlalu besar atau terlalu kecil.  
d) Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara 
langsung karena sukar ditangkap.  
e) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk 
didekati.  
f) Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar 
diawetkan. Dengan menggunakan model atau benda tiruan siswa dapat 
memperoleh gambaran yang jelas tentang organ-organ tubuh manusia 
seperti jantung, paru-paru, alat pencernaan, dan sebagainya. 
g) Dengan mudah membandingkan sesuatu. Misalnya dengan bantuan 
gambar, model atau foto siswa dapat dengan mudah membandingkan dua 
benda yang berbeda sifat ukuran, warna, dan sebagainya. 
h) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat.  
i) Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara 
cepat.  
j) Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara 
langsung.  
k) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat.  
l) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau 
lama.  
 
 
 
m) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu 
obyek secara serempak.  
n) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-
masing.  
Media pengajaran memang memiliki pengaruh yang besar terhadap proses 
belajar mengajar yang berlangsung dan tentunya akan mempengaruhi hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya media pengajaran 
dalam upaya meningkatkan keterampilan proses dan hasil pembelajaran. Di 
samping itu, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009: 2) juga mengungkapkan 
beberapa manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa, antara lain 
sebagai berikut. 
a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga; 
d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Manfaat media pembelajaran menurut Arief Sadiman, dkk. (2007: 17-18) 
adalah sebagai berikut: (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; (3) 
penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif anak didik; dan (4) media pendidikan mempunyai kemampuan dalam 
memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan persepsi yang sama. Sedangkan menurut Hujair AH. Sanaky (2009: 
5) manfaat media bagi pengajar dan pembelajar adalah sebagai berikut. 
a) Manfaat media pembelajaran bagi pengajar, yaitu: 
(1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan, 
 
 
 
(2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik, 
(3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik, 
(4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran, 
(5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran, 
(6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, 
(7) Meningkatkan kualitas pengajaran. 
b) Manfaat media pembelajaran bagi pembelajar, yaitu: 
(1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar, 
(2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar, 
(3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar 
untuk belajar, 
(4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok, secara sistematik sehingga 
memudahkan pembelajar untuk belajar, 
(5) Merangsang pembelajar untuk berpikir dan beranalisis, 
(6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan,  
(7) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang 
disajikan pengajar lewat media pembelajaran. 
Sedangkan menurut Jeanne R. Steele and Jane D. Brown (dalam Kevin 
Maness, 2004: 47) berdasarkan pengamatannya mengatakan bahwa “Adolescents, 
like adults, use media for a variety of purposes: to enhance their mood, to sort 
through cultural norms and values, to make statements about their identity, to 
emulate desired behaviors (e.g., imitating role models), and to fantasize about a 
possible (alternative) self”. Pendapat tersebut kurang lebih bermakna bahwa 
remaja, seperti halnya orang dewasa menggunakan media untuk bermacam-
macam tujuan, misalnya: untuk menambah semangat jiwa mereka, untuk 
mempersempit jarak norma dan nilai budaya, untuk membuat pernyataan tentang 
identitas mereka, untuk mempertahankan kebiasaan yang mereka inginkan 
(misalnya: mencontoh peranan seseorang), dan untuk mengkhayalkan sebuah 
kemungkinan (alternatif) tentang diri mereka sendiri. 
 
 
 
 
 
3) Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009: 4) mengatakan bahwa dalam 
memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-
kriteria sebagai berikut. 
a) Ketepatan dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
b) Dukungan terhadap isi bahan pengajaran, artinya bahan pelajaran yang 
bersifat fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
c) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. 
d) Keterampilan guru dalam menggunakannya, artinya bahwa apapun jenis 
media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya 
dalam proses pengajaran. 
e) Tersedia waktu untuk menggunakannya, hal ini dimaksudkan agar media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
f) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, hal ini dimaksudkan agar makna yang 
terkandung di dalam media dapat dipahami oleh para siswa.  
Menurut Wilkinson (dalam Robertus Angkowo dan A. Kosasih, 2007: 14) 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran adalah 
sebagai berikut. 
a) Tujuan 
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini adalah kriteria yang paling 
pokok, sedangkan tujuan pembelajaran yang lain merupakan kelengkapan 
dari kriteria utama ini. 
b) Ketepatgunaan 
Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang penting dari 
benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat digunakan. Apabila 
yang dipelajari adalah aspek-aspek yang menyangkut gerak, maka media 
film atau video lebih tepat. 
 
 
 
c) Keadaan siswa 
Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari beda 
interindividual antara siswa.  
d) Ketersediaan 
Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, media tersebut tidak dapat digunakan jika tidak tersedia.  
e) Biaya 
Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan media 
hendaknya benar-benar seimbang dengan hasil-hasil yang akan dicapai. 
Selanjutnya Hujair AH. Sanaky (2009: 6) berpendapat bahwa 
pertimbangan media yang akan digunakan dalam pembelajaran menjadi hal yang  
utama, karena media yang dipilih harus sesuai dengan: (1) tujuan pembelajaran, 
(2) bahan pelajaran, (3) metode mengajar, (4) tersedia alat yang dibutuhkan, (5) 
pribadi pengajar, (6) minat dan kemampuan pembelajar, dan (7) situasi pengajaran 
yang sedang berlangsung. Ade Koesnandar (2003: 79) juga mengatakan bahwa 
terdapat sejumlah pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang tepat. 
Pertimbangan-pertimbangan tersebut dirumuskan dalam kata ‘ACTION’, yaitu 
akronim dari access, cost, technology, interactivity, organization, dan novelty.  
a) Access, artinya bahwa kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama 
dalam memilih media. Akses juga menyangkut aspek kebijakan, misalnya 
komputer yang terhubung ke internet jangan hanya digunakan untuk 
kepala sekolah, tetapi juga guru, dan yang lebih penting untuk murid. 
Murid harus memperoleh akses.  
b) Cost, artinya biaya juga harus dipertimbangkan. Media yang canggih 
biasanya memang mahal, tetapi mahalnya juga harus diperhitungkan aspek 
manfaatnya. 
c) Technology, artinya jika tertarik pada satu media tertentu, perlu 
diperhatikan apakah teknologinya tersedia dan mudah penggunaannya. 
d) Interactivity, artinya media yang baik adalah media yang dapat 
memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas. 
 
 
 
e) Organization, artinya dukungan organisasi juga penting untuk 
dipertimbangkan. 
f) Novelty, artinya kebaruan media yang dipilih juga harus menjadi 
pertimbangan. Media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih 
menarik bagi siswa. 
 
b. Hakikat Media Gambar 
1) Pengertian Media Gambar 
Gambar adalah tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan) yang dibuat 
dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas (Depdikbud, 2004: 2031). 
Selanjutnya Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 26) menyimpulkan bahwa 
media gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan 
rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari, 
misalnya yang menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, tempat, dan 
sebagainya. 
Diantara media pembelajaran yang ada, media gambar adalah media yang 
paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada 
tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang 
baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Media gambar lebih mudah dimengerti dan dapat dinikmati, mudah 
didapatkan dan dijumpai, serta banyak memberikan penjelasan bila dibandingkan 
dengan bahasa verbal (kata-kata). Hujair AH Sanaky (2009: 69) mengemukakan 
adanya perbedaan antara media gambar atau foto dengan verbal, antara lain 
sebagai berikut: (1) media gambar atau foto, memvisualkan apa adanya secara 
detail, (2) verbal (kata-kata), kelemahannya terletak pada keterbatasan daya ingat 
dalam bercerita dan menjelaskan, sehingga mungkin ada hal-hal yang tercecer 
atau terlupakan dalam menyampaikan pesan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
media gambar adalah penyajian visual dua dimensi biasa dijumpai dan biasa 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Media gambar mudah dimengerti dan 
 
 
 
dinikmati dalam pembelajaran, serta mampu mengatasi kesulitan menampilkan 
benda aslinya ke dalam kelas.   
2) Fungsi Media Gambar 
Pemakaian media dalam kegiatan belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat siswa, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam 
kegiatan belajar dan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu, 
media dinilai mampu membangkitkan gairah belajar siswa, dan memungkinkan 
siswa belajar mandiri sesuai dengan minat dan kemampuannya. 
Menurut Robertus Angkowo dan A. Kosasih (2007: 28) fungsi media 
gambar dalam pembelajaran adalah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa 
dan sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan pesan (materi pembelajaran) 
yang lebih konkret pada siswa, sehingga lebih mudah dipahami. Hamalik (dalam 
Dwi Octaria Mekarsari, 2009: 20) mengatakan secara garis besar fungsi utama 
penggunaan media gambar adalah sebagai berikut. 
a) Fungsi edukatif, artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif 
pada pendidikan. 
b) Fungsi sosial, artinya memberikan informasi yang autentik dan 
pengalaman berbagai bidang kehidupan dan memberikan konsep yang 
sama kepada setiap orang. 
c) Fungsi ekonomis, artinya memberikan produksi melalui pembinaan 
prestasi kerja secara maksimal. 
d) Fungsi politis, berpengaruh pada politik pembangunan. 
e) Fungsi seni budaya dan telekomunikasi, yang mendorong dan 
menimbulkan ciptaan baru, termasuk pola usaha penciptaan teknologi 
kemediaan yang modern. 
Alfiah dan Yunarko Budi Santosa (2009: 19) mengatakan bahwa nilai atau 
fungsi media gambar secara umum adalah sebagai berikut. 
a) Gambar bersifat konkret 
b) Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu 
c) Gambar dapat mengatasi keterbatasan pandangan 
d) Gambar dapat memperjelas masalah 
 
 
 
e) Gambar harganya murah dan mudah di dapat 
f) Gambar membuat isi pelajaran mudah dipahami 
g) Gambar menumbuhkan motivasi belajar 
Menurut Ansori (2004: 15) keberadaan gambar tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan. Namun lebih dari itu, gambar memiliki fungsi yang lebih besar. 
Salah satu fungsinya diantaranya bagaimana penyampaikan ide-ide lainnya. Oleh 
karena itu gambar patut mendapat perhatian dalam kondisi ini, dan diikuti 
penilaian bukan saja pada daya tariknya melainkan pada segi bahasanya. 
3) Kriteria Pemilihan Gambar dan Prinsip-Prinsip Pemakaian Gambar 
dalam Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009: 74) ada lima kriteria 
dalam memilih gambar-gambar yang memenuhi persyaratan bagi tujuan 
pengajaran, yaitu harus memadai untuk tujuan pengajaran, kualitas artistik, 
kejelasan dan ukuran yang cukup, validitas, serta menarik. Kriteria-kriteria 
tersebut dapat dijelaskan seperti berikut ini. 
a) Gambar fotografi harus cukup memadai, artinya pantas untuk tujuan 
pengajaran yaitu harus menampilkan gagasan, bagian informasi atau satu 
konsep jelas yang mendukung tujuan serta kebutuhan pengajaran. 
b) Gambar-gambar itu harus memenuhi persyaratan artistik yang bermutu. 
Gambar-gambar yang memenuhi persyaratan mutu seni hendaknya juga 
memenuhi faktor-faktor sebagai berikut: 
(1) komposisi yang baik, merupakan ciri fundamental efektivitas gambar 
yang baik atau pengorganisasian ke seluruh unsur-unsur gambar yang 
baik. 
(2) pewarnaan yang efektif, berarti pemakaian warna-warna secara 
harmonis merupakan ciri kedua dari kualitas artistik suatu gambar. 
(3) teknik, artinya teknik pemotretan yang unggul bernilai lebih dari 
komposisi dan pewarnaan.   
c) Gambar fotografi untuk tujuan pengajaran harus cukup besar dan jelas. 
Jika ukuran gambar terlalu kecil, maka akan sulit diamati, pemahaman dan 
 
 
 
daya tarik terhadap gambar merosot dan perhatian siswa kepada gambar 
pun hilang. 
d) Validitas gambar, artinya gambar-gambar yang representatif dari bidang 
studi tertentu yang menampilkan pesan yang benar menurut ilmu, 
merupakan gambar-gambar yang tepat untuk maksud pengajaran yang 
sahih. 
e) Menarik atau memikat perhatian anak-anak, artinya gambar-gambar yang 
nyata dan hidup mempunyai pusat minat yang baik, dan hal-hal yang 
sangat akrab dengan kehidupan siswa merupakan gambar yang memikat. 
Hujair AH. Sanaky (2009: 71) menyatakan bahwa media gambar atau foto 
yang baik sebagai media pengajaran harus memenuhi lima syarat, yaitu: 
a) Harus autentik, artinya gambar haruslah secara jujur melukiskan situasi 
seperti apa adanya atau sesuai dengan benda aslinya. 
b) Sederhana, artinya komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan 
poin-poin pokok dalam gambar. 
c) Ukurannya relatif, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil, tetapi 
sesuai dengan kebutuhan. 
d) Gambar atau foto harus mengandung unsur gerak atau perbuatan, artinya 
gambar atau foto yang baik tidaklah menunjukkan suatu objek atau 
kejadian dalam keadaan diam, tetapi memperlihatkan suatu aktivitas, 
kegiatan, atau perbuatan tertentu. 
e) Gambar atau foto yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, maka gambar atau foto yang baik sebagai media 
pembelajaran, hendaknya bagus dari segi sudut seni dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Berkaitan dengan kriteria pemilihan gambar yang sesuai untuk tujuan 
pengajaran, maka Sri Anitah (2008: 9-10) menjelaskan beberapa ciri-ciri gambar 
yang baik sebagai berikut. 
a) Cocok dengan tingkatan umur dan kemampuan pebelajar. 
b) Bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, karena dengan gambar itu 
pebelajar mendapat gambaran yang pokok. 
 
 
 
c) Realistis, maksudnya gambar itu seperti benda yang sesungguhnya atau 
sesuai dengan apa yang digambar, sudah tentu perbandingan ukuran juga 
harus diperhatikan. 
d) Gambar dapat diperlakukan dengan tangan. Ada yang menganggap bahwa 
gambar adalah sesuatu yang suci tetapi sebagai media pembelajaran, 
gambar harus dapat dipegang, diraba oleh pebelajar. 
Setelah mengetahui syarat dan kriteria pemilihan gambar yang baik 
sebagai media pengajaran, perlu juga diketahui beberapa prinsip dalam 
mempergunakan gambar-gambar fotografi sebagai media visual pada setiap 
kegiatan pengajaran. Prinsip-prinsip tersebut antara lain sebagai berikut. 
a) Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pelajaran yang spesifik, yaitu 
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan 
inti pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. 
b) Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektifan pemakaian 
gambar-gambar fotografi di dalam proses belajar-mengajar memerlukan 
keterpaduan. 
c) Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada mempergunakan 
banyak gambar tetapi tidak efektif. Jumlah gambar yang sedikit tetapi 
selektif, lebih baik daripada dua kali mempertunjukkan gambar-gambar 
yang serabutan tanpa pilih-pilih. 
d) Kurangilah pemakaian kata-kata pada gambar, oleh karena gambar-
gambar itu justru sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau 
cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru. 
e) Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa 
akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan 
tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. 
f) Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar-
gambar baik secara umum maupun khusus (Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai, 2009: 76). 
 
 
 
 
 
c. Penggunaan Media Gambar Tokoh Idola Pilihan Siswa dalam 
Pembelajaran Menulis Puisi 
Gambar memang biasa digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
tidak menutup kemungkinan jika media gambar digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran menulis puisi. Dalam pembelajaran menulis puisi ini, gambar dapat 
membantu siswa untuk mendiskripsikan suatu hal yang disajikan, dalam hal ini 
mengenai seorang tokoh idola pilihan masing-masing siswa. Siswa dapat 
mengungkapkan perasaan, ide atau suatu hal mengenai tokoh yang diidolakan 
melalui bahasa yang singkat, padat, dan indah. Di dalamnya dapat pula diselipkan 
sebuah pesan kepada tokoh yang diidolakan siswa yang mungkin hanya dapat 
disampaikan lewat larik-larik puisi.  
Pembelajaran menulis puisi dengan media gambar tokoh idola pilihan 
siswa tentu akan lebih menyenangkan dan mampu mendorong imajinasi siswa dan 
membantu siswa mengembangkan ide yang pada awalnya belum berkembang 
dengan baik. Dari beberapa teknik penulisan puisi yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka teknik penulisan puisi yang paling cocok diterapkan dalam 
pembelajaran menulis puisi tokoh idola yaitu teknik kekaguman dan teknik foto 
berita/foto media. Dengan menghadirkan tokoh idola dalam bentuk gambar dan 
memanfaatkan kekaguman, siswa diminta untuk menuliskan sebuah puisi. 
Langkah pertama, yaitu siswa membangun imajinasi atas pengalaman hidup yang 
memfokuskan pada sosok tertentu yang melahirkan kekaguman terhadap seorang 
tokoh di dalam perjalanan hidup seseorang, sehingga puisi jenis ini tercipta karena 
digerakkan oleh idola (kekaguman). Kemudian, langkah kedua, siswa 
menganalisis hal-hal yang mampu menarik perhatian dari tokoh yang diidolakan, 
misalnya: sikap heroik, keteladanan, kesempurnaan fisik, kepribadian, kejeniusan, 
prestasi, peran sosial, kemampuan komunikasi, dan sebagainya. Dan langkah 
terakhir, yaitu siswa menata larik-larik yang sudah dibuat ke dalam pokok pikiran 
tertentu dengan memperhatikan unsur-unsur puisi, diantaranya ketepatan pilihan 
kata (diksi), rima, gaya bahasa (majas), imaji, serta keaslian ide dari puisi tersebut.   
Teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media yang digunakan 
dalam pembelajaran menulis puisi dengan media gambar tokoh idola pilihan siswa 
 
 
 
akan efektif jika didukung oleh beberapa faktor. Pertama, sejauh mana subjek 
belajar mampu menghadirkan figur atau sosok yang diidolakan. Kedua, 
bagaimana cara subjek belajar atau siswa menemukan kelebihan-kelebihan tokoh 
yang dapat dikagumi. Ketiga, keterampilan siswa melukiskan kekaguman itu 
melalui imajinasi. Dan keempat, bagaimana siswa mampu merepresentasikan 
kata-kata yang indah dan memesona. 
 
d. Penilaian Keterampilan Menulis Puisi dengan Media Gambar Tokoh 
Idola Pilihan Siswa 
Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil 
dari suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah 
ditetapkan (Sarwiji Suwandi, 2008 a: 15). Penilaian menjadi suatu hal yang sangat 
penting terutama untuk membandingkan kemampuan siswa satu dengan siswa 
lainnya, mengetahui apakah para siswa telah memenuhi standar tertentu, 
membantu kegiatan pembelajaran siswa, dan mengetahui dan mengontrol apakah 
program pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya.  
 Penelitian ini menggunakan dua bentuk penilaian, yaitu penilaian proses 
dan penilaian hasil dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi. Adapun teknik 
penilaian hasil yang digunakan dalam kegiatan menulis puisi ini yaitu teknik 
penilaian uji petik kerja produk. Menurut Sarwiji Suwandi (2008 a: 82) teknik ini 
perlu dilakukan dalam berbagai konteks untuk menetapkan tingkat pencapaian 
kemampuan tertentu. Penilaian keterampilan menulis puisi dalam penelitian ini 
meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. Adapun pedoman penilaian menulis 
puisi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Penilaian Proses 
Tabel 1. Kerangka Pedoman Penilaian Proses 
No. Nama Perilaku Amatan Nilai Ket. 
  Perhatian & 
Konsentrasi 
Kemandirian Keaktifan   
       
       
       
   (Diadaptasi dari Sarwiji Suwandi, 2008 a: 92) 
 
Catatan:  
1) Kolom perilaku amatan diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut: 
5 = amat baik  
4 = baik 
3 = sedang  
2 = kurang 
1 = sangat kurang 
2) Kolom nilai merupakan jumlah skor-skor tiap indikator perilaku amatan. 
3) Kolom keterangan diisi dengan kriteria berikut: 
Nilai 13-15  = amat baik 
Nilai 10-12 = baik 
Nilai 7-9 = sedang 
Nilai 4-6 = kurang 
Nilai 0-3 = sangat kurang 
Keterangan:  
1) Perhatian dan Konsentrasi 
Skor 5 : jika siswa benar-benar memerhatikan ketika guru melakukan 
apersepsi dan menjelaskan materi pelajaran, tidak melamun, 
mengantuk, atau melihat ke luar ruangan dan mencacat semua 
materi dan penjelasan yang diberikan oleh guru.  
 
 
 
Skor 4 : jika siswa memerhatikan ketika guru melakukan apersepsi dan 
menjelaskan materi pelajaran, tidak melamun, mengantuk, atau 
melihat ke luar ruangan dan hanya kadang-kadang terlihat 
mencacat materi. 
Skor 3 : jika siswa sudah tidak terlihat melamun, mengantuk, atau 
melihat ke luar ruangan, namun beberapa kali siswa masih 
berbincang-bincang dengan teman semejanya sehingga tidak 
begitu memerhatikan ketika guru melakukan apersepsi dan 
menjelaskan materi pelajaran. 
Skor 2 : jika siswa beberapa kali masih terlihat melamun, mengantuk, 
melihat ke luar ruangan, masih sibuk dengan aktivitasnya 
masing-masing, dan memerhatikan ketika guru melakukan 
apersepsi dan menjelaskan materi pelajaran. 
Skor 1 : jika siswa sering melamun, mengantuk, melihat ke luar 
ruangan, sibuk dengan aktivitasnya masing-masing, tidak 
memerhatikan ketika guru melakukan apersepsi dan 
menjelaskan materi pelajaran. 
2) Kemandirian 
Skor 5 : jika siswa mampu menulis puisi secara mandiri tanpa bantuan 
teman, guru, maupun menyadur puisi yang sudah ada 
sebelumnya. 
Skor 4 : jika siswa mampu menulis puisi sendiri dan hanya bertanya 
kepada guru jika mengalami kesulitan. 
Skor 3 : jika siswa sudah mampu menulis puisi tetapi masih meminta 
bantuan dari guru dan temannya. 
Skor 2 : jika siswa belum begitu mampu menulis puisi dan masih 
mengandalkan bantuan teman, guru, maupun mencari inspirasi 
dari buku. 
Skor 1  : jika siswa hanya mampu menyadur puisi milik temannya atau 
puisi yang sudah ada sebelumnya. 
 
 
 
 
3) Keaktifan  
Skor 5 : jika siswa mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru, berani menanyakan tentang materi yang belum dipahami, 
berani menyatakan pendapat dan aktif ketika berdiskusi. 
Skor 4 : jika siswa mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru, berani menanyakan tentang materi yang belum dipahami, 
berani menyatakan pendapat tetapi masih sedikit 
keterlibatannya dalam diskusi. 
Skor 3 : jika siswa mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru, berani menanyakan tentang materi, tetapi belum berani 
menyatakan pendapatnya. 
Skor 2 : jika siswa sudah mau menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru, tetapi masih belum berani bertanya tentang materi 
yang belum dipahami. 
Skor 1 : jika siswa tidak mau menjawab pertanyaan guru dan tidak 
berani bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
2) Penilaian Hasil 
Tabel 2. Kerangka Penilaian Hasil Menulis Puisi 
No Nama Aspek yang Dinilai 
  Kesatuan 
Makna 
Diksi Rima/ 
Persajakan 
Gaya Bahasa Pengimajian 
  A B C A B C   A B C A B C A B C 
                 
                 
                 
 (Diadaptasi dari Sarwiji Suwandi, 2008 a: 87) 
 
Keterangan: 
A = Amat Baik, B = baik, C = Cukup 
Skor A = 3 
Skor B = 2 
 
 
 
Skor C = 1 
Tabel 3. Pedoman Penilaian Menulis Puisi 
No. Aspek Deskriptor Skor Skor Mak. 
1.  Kesatuan 
Makna 
 
a. Puisi siswa banyak menggunakan makna 
kias dan makna lambang 
b. Puisi siswa sebagian menggunakan makna 
kias dan makna lambang tetapi masih 
terdapat banyak makna lugas. 
c. Puisi siswa menggunakan makna lugas. 
A: 3 
 
B: 2 
 
 
C: 1 
 
 
3 
2. Diksi a. Kata-kata yang digunakan estetis, padat, 
memikat dan bermakna. 
b. Kata-kata yang digunakan kurang estetis, 
padat, memikat dan bermakna. 
c. Kata-kata yang digunakan tidak estetis, 
padat, memikat dan bermakna. 
A: 3 
 
B: 2 
 
 
C: 1 
 
 
3 
3. Persajakan/per
ulangan 
bunyi/rima 
 
a. Terdapat banyak perulangan bunyi/rima 
sehingga mampu menimbulkan efek 
keindahan yang tinggi. 
b. Hanya terdapat beberapa perulangan 
bunyi/rima namun sudah cukup 
menimbulkan efek keindahan. 
c. Tidak terdapat atau sedikit sekali terdapat 
perulangan bunyi/rima sehingga sama 
sekali tidak menimbulkan efek keindahan. 
A: 3 
 
 
B: 2 
 
 
C: 1 
 
 
 
3 
4.  Gaya 
Bahasa/bahasa 
kiasan 
 
 
a. Terdapat banyak gaya bahasa/bahasa 
kiasan dalam puisi siswa. 
b. Hanya terdapat beberapa gaya 
bahasa/bahasa kiasan dalam puisi siswa. 
c. Tidak terdapat atau sedikit sekali gaya 
bahasa/bahasa kiasan dalam puisi siswa. 
A: 3 
 
B: 2 
 
 
C: 1 
 
 
3 
 
 
 
5. Pengimajian  
 
a. Terdapat banyak pengimajian dalam puisi 
siswa. 
b. Hanya terdapat beberapa pengimajian 
dalam puisi siswa. 
c. Tidak terdapat atau sedikit sekali 
pengimajian dalam puisi siswa 
A: 3 
 
B: 2 
 
 
C: 1 
 
 
3 
 Jumlah  
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Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
Sedangkan presentase keberhasilan pembelajaran menulis puisi dihitung dengan 
rumus: 
 
Presentase keberhasilan =  × 100% 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian Dewi 
Winarti (2008) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 
Menggunakan Media Gambar Berseri Siswa Kelas V SD Negeri Tempel, Gatak, 
Sukoharjo”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Selain itu, minat 
dan antusiasme siswa juga meningkat. Relevansi penelitian ini dengan penelitian 
yang sedang dilaksanakan yaitu dalam hal media dan kompetensi yang ingin 
ditingkatkan. Jika media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi 
siswa, bukan tidak mungkin jika media gambar juga dapat meningkatkan 
kemampuan menulis puisi. 
 
 
 
Penelitian Aninditya Sri Nugraheni (2008) yang berjudul ”Peningkatan 
Kualitas Keterampilan Berbahasa Indonesia dengan Menggunakan Media 
Gambar pada Siswa Kelas V SD Negeri Joyontakan 59 Surakarta Tahun Ajaran 
2007/2008”. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa media gambar 
dapat meningkatkan antusiasme, keaktifan, dan kemampuan berbahasa siswa, 
termasuk keterampilan menulis. Jadi, media gambar terbukti mampu 
meningkatkan keterampilan berbahasa, termasuk keterampilan menulis, sehingga 
penelitian ini relevan dengan penelitian yang diteliti. 
Selain itu penelitian Ika Fibrianti (2009) yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis dengan Media Cerita Bergambar Siswa Kelas V SD N 
Bendosari Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 
2008/2009”. Dari penelitian ini terbukti bahwa penggunaan media cerita 
bergambar dalam pembelajaran menulis dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran menulis dan meningkatkan kemampuan menulis siswa. Meskipun 
penelitian ini tidak secara spesifik ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis puisi tetapi penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang 
diteliti. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Siswa kelas VII B SMP N 3 Karanganyar memiliki masalah dalam 
pembelajaran menulis puisi yaitu siswa masih mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan ide yang dimiliki dan mudah bosan dengan materi yang 
diberikan karena minimnya penggunaan media dalam pembelajaran menulis puisi. 
Selain itu selama proses pembelajaran berlangsung guru juga cenderung lebih 
suka menggunakan metode cermah dan penugasan tanpa memberikan contoh puisi 
yang bagus kepada siswa sehingga ide siswa belum dapat terangsang dengan baik 
pula.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan sebuah tindakan 
yaitu penggunaan media gambar tokoh idola. Adapun gambar kerangka berpikir 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Penggunaan media gambar tokoh idola sebagai media dalam pembelajaran 
menulis puisi dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi dan 
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP N 3 Karanganyar. 
 
Masih rendahnya nilai 
keterampilan menulis puisi 
siswa karena hanya sebanyak 
43,75 %  (14 siswa dari 32 
siswa) yang dinyatakan lulus 
KKM. 
 
 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Kondisi 
Akhir 
1. Ide siswa belum dapat 
berkembang dengan baik dan  
siswa mudah bosan karena 
minimnya media dalam 
pembelajaran menulis puisi 
2. Guru kurang dapat 
merangsang ide siswa serta 
hanya menggunakan metode 
ceramah dan memberi tugas. 
Kondisi 
Awal 
Pembelajaran 
menulis puisi dengan 
media gambar tokoh 
idola pilihan siswa 
Perencanaan 
Tindakan 
Observasi 
Tindakan 
Refleksi 
Tindakan 
1. Proses pembelajaran menulis puisi meningkat 
2. Keterampilan menulis puisi siswa meningkat 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Karanganyar yang beralamat di 
Jalan Lawu, Harjosari, Karanganyar. Penelitian ini difokuskan pada kelas VII B 
SMP Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 2009/2010 dan dilaksanakan pada 
semester dua karena disesuaikan dengan kurikulum KTSP yang digunakan oleh 
pihak sekolah.  
Alasan pemilihan SMP Negeri 3 Karanganyar sebagai lokasi penelitian 
yaitu: 1) karena di SMP Negeri 3 Karanganyar khususnya di kelas VII B masih 
terdapat permasalahan dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi, 2) sekolah 
tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian sejenis sehingga dapat 
terhindar dari adanya penelitian ulang, dan 3) sekolah tersebut terbuka untuk 
semua jenis penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, yaitu mulai 
pada bulan Desember 2009 sampai bulan April 2010. Adapun urutan waktu 
pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Bulan No. Kegiatan 
Des  
2009 
Jan  
2010 
Feb 
2010 
Mar 
2010 
Apr 
2010 
1. 
 
Persiapan survei awal dan 
penyusunan proposal. 
     
2.  Seleksi informan, penyiapan 
instrumen dan alat. 
     
3. Pelaksanaan siklus I      
4. Pelaksanaan siklus II      
5. Pelaksanaan siklus III      
6. Analisis Data              
7. Penyusunan laporan      
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar 
tahun ajaran 2009/2010. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah 32 
siswa, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Sedangkan yang 
menjadi kolabolator yaitu guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas 
VII, Agustin Eka Prasetyawati, S.Pd. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Selain 
pengertian tadi, penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai sebuah 
penelitian yang menuntut kerjasama peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah yang 
lain untuk menciptakan suatu kinerja sekolah yang lebih baik. 
Peneliti berusaha mengamati dan mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran menulis puisi. 
Kemudian peneliti menawarkan sebuah alternatif pemecahan masalah yang 
sedang dihadapi kepada guru. Alternatif pemecahan masalah tersebut diharapkan 
mampu memberikan kontribusi ke arah perbaikan dalam pembelajaran menulis 
puisi di kelas. 
Dalam penelitian ini, peneliti bersama guru bahasa Indonesia menyusun 
tindakan bersama. Kemudian peneliti bersama guru melaksanakan tindakan 
berdasarkan rencana tindakan yang telah disepakati bersama. Kegiatan 
pelaksanaan tersebut diikuti pula dengan kegiatan pemantauan segala kejadian di 
dalam kelas. Apabila dirasa masih terdapat kekurangan, peneliti dapat 
menentukan perencanaan selanjutnya dalam siklus berikutnya. Sedangkan strategi 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Strategi ini 
bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan kenyataan di lapangan. 
 
 
 
Peneliti mencoba memberikan gambaran dan menjelaskan berbagai fenomena 
dalam pelaksanaan tindakan serta hasil penelitian dalam data tertulis. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
Terdapat tiga sumber data utama yang dijadikan sasaran penggalian dan 
pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Peristiwa yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu berbagai 
kegiatan pembelajaran menulis puisi yang berlangsung di dalam kelas dan 
dialami oleh siswa dengan menggunakan media gambar tokoh idola pilihan 
siswa. 
2. Informan, dalam penelitian ini menggunakan informan guru bidang studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan siswa kelas VII B SMP Negeri 3 
Karanganyar. 
3. Dokumen, berupa hasil kerja siswa, silabus, rencana pembelajaran yang dibuat 
oleh guru dan peneliti, dan daftar nilai siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan dan perkembangan 
pembelajaran keterampilan menulis puisi yang berlangsung di dalam kelas. 
Observasi dilakukan sebelum, selama, dan sesudah penelitian berlangsung. 
Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dengan mengamati jalannya 
pembelajaran di kelas yang dipimpin oleh guru tanpa terlibat dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung.  
Hasil observasi peneliti diskusikan dengan guru yang bersangkutan, 
kemudian dianalisis bersama untuk mengetahui berbagai kelemahan yang masih 
terdapat dalam proses pembelajaran dan menemukan solusi yang tepat untuk 
mengamati masalah-masalah tersebut. 
 
 
 
 
 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali informasi 
guna memperoleh data yang berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, 
penentuan tindakan, dan respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan yang 
dilakukan. Wawancara mendalam (in depth interview) digunakan untuk menggali 
informasi mengenai kesulitan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran menulis 
puisi dan faktor-faktor penyebabnya. Sedangkan wawancara terstruktur secara 
tertulis dilakukan untuk mencari data dari siswa mengenai pembelajaran menulis 
puisi yang diberikan oleh guru dan kesulitan yang dialami siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi. 
3. Tes  
Sarwiji Suwandi (2008 b: 68) mengemukakan bahwa pemberian tes 
dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah 
kegiatan pemberian tindakan. Tes disusun dan dilakukan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan kemampuan menulis puisi siswa sesuai dengan siklus yang 
ada. 
   
F. Uji Validitas Data 
Untuk memperoleh data yang valid perlu dilakukan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi metode 
Teknik ini digunakan untuk membandingkan data yang telah diperoleh 
dari hasil observasi dengan data yang diperoleh dari data wawancara.  
2. Triangulasi sumber data 
  Teknik ini dilakukan guna menguji suatu data yang diperoleh dari sumber 
data yang berbeda.  
3. Review Informan 
  Teknik ini digunakan untuk menanyakan kembali kepada informan, 
apakah data wawancara yang diperoleh peneliti sudah valid atau belum. 
 
 
 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis komparatif, yaitu membandingkan hasil dari tindakan dalam tiap siklus 
dengan indikator kerja yang telah ditetapkan. Hasil dari analisis ini adalah 
kelebihan dan kekurangan dalam setiap siklus yang telah dilaksanakan. Teknik 
analisis tersebut bermaksud mengungkapkan kelebihan dan kekurangan kinerja 
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Hasil 
analisis menjadi dasar untuk penyusunan rencana tindakan kelas berikutnya sesuai 
dengan siklus yang telah direncanakan. Analisis data dilakukan oleh bersama-
sama antara peneliti dan guru mata pelajaran karena penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kolaboratif.  
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari 
awal sampai akhir. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 74), prosedur penelitian 
mencakup tahap-tahap sebagai berikut: 1) perencanaan tindakan (planning), 2) 
pelaksanaan tindakan (acting), 3) pengamatan (observing), dan 4) refleksi 
(reflecting). 
 
   
 
  
 
  
 
 
  
 
    
 
 
  
  
 
 
   
Gambar 2. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
Permasalahan 
Perencanaan 
tindakan I 
Pelaksanaan 
tindakan I 
Refleksi I Pengamatan/ 
pengumpulan data I 
Perencanaan 
tindakan II 
Pelaksanaan 
tindakan II 
Refleksi II Pengamatan/ 
pengumpulan data II 
 
Dilanjutkan ke siklus 
berikutnya 
Permasalahan 
baru hasil 
refleksi 
Bila permasalahan 
belum 
terselesiakan 
 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan melalui 3 siklus yang ditempuh dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
a. Menyusun silabi dan rencana pembelajaran menulis puisi dengan 
media gambar tokoh idola pilihan siswa.  
b. Merancang skenario pembelajaran menulis puisi dengan media gambar 
tokoh idola pilihan siswa. 
c. Membantu siswa mempersiapkan gambar tokoh idolanya yang 
dikelompokkan menjadi beberapa tema (pahlawan, olahragawan, dan 
public figure/artis). 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Tahap ini dilakukan dalam pembelajaran satu siklus terdiri dari 1 kali 
pertemuan yaitu selama 2x40 menit. 
b. Guru menyajikan media gambar dan menjelaskannya terlebih dahulu 
kepada siswa sebagai contoh. 
c. Siswa diminta untuk mengamati dan memahami gambar tokoh idola 
pilihan mereka masing-masing. 
d. Siswa diminta untuk menuliskan puisi tentang tokoh tersebut dengan 
teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media dengan bantuan 
gambar tokoh idola dan imajinasi tentang tokoh yang diidolakan. 
3. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran, yang 
diarahkan pada poin-poin pedoman yang telah disiapkan peneliti. 
4. Tahap Refleksi 
Analisis dilakukan terhadap proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan 
hasil tersebut akan diperoleh kesimpulan, fase mana yang perlu diperbaiki 
dan fase mana yang telah memenuhi target. Hal-hal yang dilakukan pada 
tahap ini adalah: 
a. Mengevaluasi hasil observasi 
b. Menganalisis hasil pembelajaran 
c. Menyusun laporan 
 
 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan proses dan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP 
Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 2009/2010. Menurut Enco Mulyasa (2006: 
209) kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Proses 
pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya 75% peserta didik terlibat secara 
aktif, baik secara fisik, mental, ataupun sosial selama proses pembelajaran, 
disamping itu siswa harus menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat 
belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Dari segi hasil, dikatakan 
berhasil bila setidaknya terdapat 75% siswa yang mengalami perubahan positif 
dan output yang bermutu tinggi.  
Dalam penelitian ini, proses pembelajaran berhasil bila terdapat  
setidaknya 75% siswa menunjukkan perhatian dan konsentrasi selama apersepsi 
dan penyampaian materi, aktif selama pembelajaran berlangsung, dan mandiri 
dalam mengerjakan tugas menulis puisi, sedangkan keterampilan menulis puisi 
siswa diukur dari hasil puisi karya siswa yang telah memenuhi unsur-unsur 
kesatuan makna, diksi, rima, gaya bahasa, dan pengimajian dengan perolehan nilai 
minimal 65 sesuai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 
Karanganyar. Untuk mengukur keberhasilan tindakan pembelajaran menulis puisi 
dengan media gambar tokoh idola pilihan siswa di kelas VII B SMP Negeri 3 
Karanganyar, maka peneliti merumuskan indikator sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 5 Indikator Keberhasilan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Aspek Pencapaian 
Siklus 
Terakhir 
 
Cara Mengukur 
1. Proses pembelajaran menulis 
puisi dengan memperhatikan 
aspek: perhatian dan konsentrasi 
siswa, keaktifan siswa, dan 
kemandirian siswa. 
75 % Diamati saat proses 
pembelajaran dan 
dihitung jumlah siswa 
yang memenuhi aspek  
perhatian dan 
konsentrasi siswa, 
keaktifan siswa, dan 
kemandirian siswa. 
 
2. Keterampilan menulis puisi 
siswa dengan memperhatikan 
unsur:  kesatuan makna, diksi, 
rima, gaya bahasa dan 
pengimajian. 
 
75% Diukur dari hasil tes 
menulis puisi dan 
dihitung dari jumlah 
siswa yang mampu 
mencapai batas 
ketuntasan ≥ 65. 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih 
dahulu. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal siswa sehingga 
peneliti dapat mengetahui tindakan apa saja yang dapat dilaksanakan ketika 
melaksanakan penelitian. Dalam kegiatan observasi ini peneliti melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII B SMP 
Negeri 3 Karanganyar, Agustin Eka Prasetyawati, S. Pd. dan beberapa siswa kelas 
VII B. Peneliti juga melakukan pengamatan selama proses kegiatan belajar 
mengajar Bahasa Indonesia berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan hari 
Selasa tanggal 19 Januari 2010 pada jam 09.55-11.15 WIB atau selama jam 
pelajaran ke- 5 dan 6.  
Dari observasi ini diketahui bahwa pada dasarnya banyak siswa kelas VII 
B menyukai pelajaran Bahasa Indonesia karena menurut mereka Bahasa Indonesia 
jauh lebih mudah dibandingkan pelajaran Matematika. Namun, materi yang siswa 
sukai dalam pelajaran bahasa Indonesia ternyata beragam, ada yang menyukai 
kegiatan menulis, tetapi tidak sedikit pula yang beranggapan jika menulis 
merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit sehingga mereka lebih 
memilih membaca atau menyimak. Pada dasarnya kebanyakkan siswa menyukai 
cara mengajar guru yang segar dan menyenangkan. Hanya saja, beberapa siswa 
memang masih merasakan kebosanan sehingga selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa cenderung tidak begitu memperhatikan, melamun, mengantuk, 
dan melakukan aktivitas lain. 
Selama proses pembelajaran yang peneliti amati, terdapat beberapa hal 
yang perlu mendapatkan perhatian khusus, antara lain: (1) siswa masih belum bisa 
mengembangkan ide yang dimiliki ketika diberi tugas untuk menulis puisi, siswa 
mengalami kebingungan dan tidak tahu harus menulis apa karena merasa kurang 
inspirasi dan idenya belum berkembang dengan baik sehingga ketika diberi tugas 
menulis puisi siswa yang belum bisa menuliskan ide dan perasaannya dalam 
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sebuah puisi terlihat menggigit-gigit bolpoint, melihat ke langit-langit kelas, 
memandang ke arah luar ruangan, membuka-buka buku pendamping dan LKS 
Bahasa Indonesia, dan ada beberapa siswa yang melihat hasil pekerjaan temannya 
untuk memperoleh inspirasi menulis puisi; (2) siswa masih kurang fokus terhadap 
materi pelajaran maupun keterangan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung, hal ini terlihat dari aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan oleh siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, misalnya sering melihat ke luar 
ruangan, berbicara dengan temannya, atau melamun; (3) siswa masih kurang aktif 
selama proses pembelajaran, siswa hanya mau aktif jika guru sudah menunjuk 
atau memanggil nama siswa tersebut untuk sekedar menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru; (4) guru kurang dapat merangsang ide siswa karena hanya 
mengunakan metode ceramah dan penugasan tanpa memberikan contoh-contoh 
puisi yang baik dan memenuhi unsur-unsur puisi, dan (5) nilai menulis puisi siswa 
masih tergolong rendah, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 6 Rekapitulasi Nilai Menulis Puisi Siswa pada Prasiklus 
No 
 
Urut Induk 
Nama L/P Nilai Keterangan 
1. 8454 Agus Jonowari L 53 Belum tuntas 
2. 8455 Akbar Wahyu Setya Perdana L 67 Tuntas 
3. 8456 Alif Laam Raa Al Saifullaah L 60 Belum tuntas 
4. 8457 Anisah Nur Hidayati P 73 Tuntas 
5. 8458 Aris Widianto L 47 Belum tuntas 
6. 8459 Aruming Parasdya P 80 Tuntas 
7. 8460 Danny Yoga Anjasmoro L 60 Belum tuntas 
8. 8461 Destia Widyat Ningrum P 73 Tuntas 
9. 8462 Dimas Irfansah L 80 Tuntas 
10. 8463 Dita Angriawan Setio Budi L 53 Belum tuntas 
11. 8464 Dita Dewi Lestari P 80 Tuntas 
12. 8465 Fauziah P 53 Belum tuntas 
13. 8466 Firman Sajiwo L 60 Belum tuntas 
14. 8467 Fitriyani Astutik P 60 Belum tuntas 
15. 8468 Hasna Nur Afifah P 53 Belum tuntas 
16. 8469 Intan Riyan Pratiwi P 67 Tuntas 
17. 8470 Januar Arya Mintaji L 67 Tuntas 
18. 8471 Jonny Prasetyo L 53 Belum tuntas 
19. 8472 Kurnia Wisnu Nugroho L 60 Belum tuntas 
20. 8473 Leni Septiani P 67 Tuntas 
21. 8474 Luqman Afif Ash’ari L 60 Belum tuntas 
22. 8475 Mahfudin R. L 53 Belum tuntas 
23. 8476 Margani Sektiyono L 60 Belum tuntas 
24. 8477 Maria Serafim Nsk P 67 Tuntas 
25. 8478 Mulyani P 73 Tuntas 
26. 8479 Nanda Elfiana Ramadani P 67 Tuntas 
27. 8480 Novi Larasratri P 67 Tuntas 
28. 8481 Sri Astutiningsih P 67 Tuntas 
29. 8482 Sri Rejeki P 53 Belum tuntas 
30. 8483 Unun Ratika P 53 Belum tuntas 
31. 8484 Yuli Hariyanto L 60 Belum tuntas 
32 8485 Zakia Bagas Arosid L 60 Belum tuntas 
  
Presentase keberhasilan 
 
  
43, 75 % 
 
Keterangan: 
Siswa yang mencapai ketuntasan belajar (KKM ≥ 65) sebanyak 14 siswa. Jadi 
persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 43, 75 %. 
 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 
dalam pembelajaran menulis puisi di kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar, 
sekaligus untuk meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan menulis 
puisi menulis puisi, dilaksanakan dalam 3 siklus. Masing-masing siklus terdiri 
dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) 
observasi dan interpretasi; serta (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan ini dilakukan pada hari Selasa, tanggal 19 Januari 
2010 di ruang perpustakaan SMP Negeri 3 Karanganyar. Kegiatan perencanaan 
tindakan ini bertujuan untuk merencanakan pelaksanaan tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dan juga untuk menumbuhkan 
ketertarikan siswa dalam kegiatan menulis, khususnya penulisan puisi. Peneliti 
bersama guru bahasa Indonesia kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar 
mendiskusikan rencana tindakan yang akan dilaksanakan. Pada kegiatan 
pelaksanaan tindakan siklus I ini hal-hal yang didiskusikan antara lain: (1) peneliti 
menyamakan persepsi dengan guru mengenai penelitian yang akan dilakukan, (2) 
peneliti mengusulkan digunakan media gambar tokoh idola pilihan siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi dan menjelaskan cara penggunaannya, (3) peneliti 
bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan media gambar tokoh idola pilihan siswa, dan (4) menentukan 
jadwal pelaksanaan tindakan, yang disepakati bahwa siklus I dilaksanakan pada 
hari Sabtu, tanggal 30 Januari 2010. Tahap perencanaan tindakan pada siklus I 
sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan media gambar tokoh idola pilihan siswa 
dengan rancangan sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan materi tentang menulis puisi dengan metode 
ceramah. 
 
 
 
b) Guru menjelaskan media gambar tokoh idola dan penggunaannya 
untuk pembelajaran menulis puisi. 
c) Guru dan siswa berdiskusi tentang materi menulis puisi dengan 
media gambar tokoh idola pilihan siswa. 
d) Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar tokoh idolanya 
masing-masing dengan seksama sambil berimajinasi tentang sosok 
tersebut. 
e) Siswa menulis puisi tentang idolanya dengan memperhatikan 
unsur-unsur puisi. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) materi menulis puisi dengan menggunakan media gambar tokoh 
idola pilihan siswa. 
3) Guru dan peneliti menentukan tema yang akan dipakai pada 
pembelajaran menulis puisi siklus I yaitu puisi kepahlawanan dengan 
gambar tokoh pahlawan idola masing-masing siswa. 
4) Peneliti menyusun lembar penilaian hasil pengamatan proses 
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar tokoh 
idola pilihan siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 30 Januari 
2010. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 08.20 WIB dan berakhir pada 
pukul 09.40 WIB (jam pelajaran ke-3 dan ke-4). Pembelajaran menulis siklus I 
berlangsung dalam satu kali pertemuan, selama dua jam pelajaran atau selama 80 
menit. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam siklus I ini adalah sebagai 
berikut.   
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
2) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
3) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada beberapa siswa 
tentang pengalamannya dalam menyukai tokoh idolanya.  
4) Guru memberikan materi tentang menulis puisi. 
 
 
 
5) Guru memberikan penjelasan tentang teknik-teknik menulis puisi, 
khususnya teknik kekaguman dan teknik foto berita yang akan 
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi dengan media gambar 
tokoh pahlawan idola siswa. 
6) Guru dan siswa berdiskusi tentang materi menulis puisi dengan media 
gambar tokoh idola pilihan siswa. 
7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami tentang materi menulis puisi. 
8) Guru memperlihatkan beberapa gambar tokoh pahlawan dan 
memberikan sedikit penjelasan tentang tokoh-tokoh pahlawan yang 
diperlihatkan. 
9) Siswa mengeluarkan gambar pahlawan idolanya yang telah 
dipersiapkan dari rumah. 
10) Siswa membuat puisi tentang tokoh pahlawan idolanya dengan teknik 
kekaguman dan teknik foto berita/foto media dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
(a) siswa menempelkan gambar pahlawan idolanya pada kertas yang 
telah disediakan. 
(b) siswa mengamati gambar tokoh pahlawan idolanya masing-masing 
sambil berimajinasi tentang sosok pahlawan idolanya. 
(c) siswa menganalisis alasan filosofis kekaguman terhadap tokoh 
pahlawan idolanya, misalnya sikap heroik, keteladanan, 
kesempurnaan fisik, kepribadian, kejeniusan, prestasi, peran sosial, 
kemampuan komunikasi, dan sebagainya. 
(d) siswa menuangkan kekaguman ke dalam larik-larik yang menarik 
dengan memperhatikan permainan bunyi dan kekuatan kata.  
(e) siswa menata kembali larik-larik yang telah dibuat menjadi sebuah 
puisi tentang tokoh pahlawan yang mereka idola. 
11) Guru menutup pelajaran.  
 
 
 
 
 
c. Observasi dan Interpretasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran menulis puisi 
dengan media gambar tokoh idola berlangsung. Pengamatan (observasi) 
difokuskan pada situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan oleh 
guru, dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran dengan media 
gambar tokoh idola berlangsung. Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai partisipan pasif yang melakukan pengamatan dari meja paling belakang 
yang memang tidak dipakai. Namun, sesekali peneliti juga berada di depan kelas 
untuk mengambil gambar sebagai dokumentasi. 
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Semua siswa kelas VII 
B yang berjumlah 32 hadir mengikuti pelajaran. Guru mengisi jurnal sambil 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersiapkan diri mengikuti 
pembelajaran pada hari itu. Setelah siswa mulai tenang, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran, yaitu penulisan puisi tentang tokoh idola dengan 
memperhatikan unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah puisi. Lalu guru 
menanyakan apa saja pengalaman yang pernah dialami siswa berkaitan dengan 
tokoh idolanya. Guru juga menanyakan pada beberapa siswa tentang tokoh 
pahlawan idola mereka. 
Selanjutnya, guru menyampaikan materi tentang puisi yang meliputi 
pengertian puisi dan unsur-unsur puisi. Selama penyampaian materi, hanya 
beberapa siswa tampak mencacat penjelasan guru, banyak juga siswa yang hanya 
mendengarkan saja, ada juga siswa yang tampak melihat ke luar kelas dan 
berbicara dengan teman semejanya. Ketika guru meminta siswa menjelaskan 
pengertian puisi dengan bahasa mereka sendiri tidak ada satu pun yang menjawab. 
Setelah jeda beberapa saat, seorang siswa tampak malu-malu mengacungkan 
tangan ingin menyampaikan pendapatnya tentang pengertian puisi, di susul oleh 
seorang siswa lain. Guru pun memberi kesempatan terhadap siswa tersebut untuk 
mengungkapkan pendapatnya dan memberikan reward dengan bertepuk tangan. 
Setelah itu guru memberikan waktu kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum mereka pahami, tetapi tidak ada juga siswa yang bertanya. 
 
 
 
Kemudian guru menunjukkan beberapa gambar pahlawan (R.A Kartini 
dan Ir. Soekarno) dan memberikan sedikit penjelasan tentang pahlawan tersebut, 
misalnya mengenai kelahiran, perjalanan hidup, dan perjuangan-perjuangan yang 
telah dilakukan demi bangsa dan negara. Para siswa tampak antusias karena 
hampir semua siswa mengenal pahlawan yang ditunjukkan oleh guru. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pembuatan puisi oleh siswa tentang tokoh pahlawan yang 
diidolakannya dengan bantuan media gambar yang telah siswa persiapkan dari 
rumah. Sebelumnya guru menjelaskan langkah-langkah penggunaan media 
gambar tokoh pahlawan idola ini dalam pembelajaran menulis puisi. Guru 
meminta siswa menerapkan teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media 
yang telah dijelaskan sebelumnya.  
Awalnya siswa diminta menempelkan gambar pahlawan idolanya pada 
kertas yang telah disediakan. Langkah berikutnya siswa dipersilahkan mengamati 
gambar pahlawan idolanya dengan seksama sambil membayangkan kehidupan 
dan pengalaman tokoh tersebut. Siswa diminta seolah-olah begitu dekat dengan 
tokoh tersebut dan dapat merasakan perjuangan tokoh pahlawan yang menjadi 
idolanya. Setelah siswa dapat berimajinasi dengan baik serta memperoleh 
gambaran tentang tokoh idolanya siswa diminta menuliskan pengalaman batin dan 
hal-hal yang dirasakan dalam larik-larik puisi dengan memperhatikan kekuatan 
bunyi dan permainan kata. Guru memberikan contoh puisi berdasarkan sikap 
heroik Kartini, seperti berikut: 
”Kartini adalah pejuang suci 
sabarnya laksana pelangi 
terus membawa harap dalam gelap 
membangkitkan hasrat dalam penat 
kartini, kaulah pahlawan sejati”.  
Guru dan siswa menganalisis unsur-unsur puisi yang terdapat dalam bait 
puisi yang telah guru contohkan. Pada bait puisi tentang Kartini tersebut 
permainan bunyi atau unsur rima terlihat dari kalimat //Kartini adalah pejuang 
suci/ sabarnya laksana pelangi//. Lalu pada kalimat berikutnya: //terus membawa 
harap dalam gelap/ membangkitkan hasrat dalam penat//. Gaya bahasa yang 
 
 
 
digunakan yaitu metafora (dalam larik ’sabarnya laksana pelangi’), dan paradoks 
(dalam larik ’terus membawa harap dalam gelap/ membangkitkan hasrat dalam 
penat’). Sedangkan imaji atau citraan yang digunakan lebih pada imaji 
penglihatan (visual) karena pelangi dan kegelapan hanya dapat dilihat dengan 
mata.  
Selama proses penulisan puisi guru memperbolehkan siswa membuat 
larik-larik puisi di kertas lain terlebih dahulu, kemudian jika puisi yang dibuat 
sudah selesai bisa dipindah ke kertas yang telah disediakan. Pada saat membuat 
puisi, sebagian besar siswa tampak membolak-balik buku paket dan LKS Bahasa 
Indonesia mereka. Ada juga siswa yang bertanya kepada temannya atau melihat 
hasil karya temannya. Meskipun demikian, beberapa siswa lain sudah bisa 
menulis puisi tanpa bantuan buku, teman, atau gurunya. 
Ketika guru meminta para siswa untuk menyudahi kegiatan menulis puisi 
karena waktunya sudah habis, banyak siswa yang mengeluh karena puisi mereka 
belum selesai. Akhirnya guru memberikan tambahan waktu 15 menit, saat 
istirahat siswa diminta mengumpulkan puisi mereka di meja ibu guru yang 
kebetulan berada di perpustakaan. Karena keterbatasan waktu maka kegiatan 
pembelajaran pada hari itu ditutup tanpa adanya refleksi. Dalam proses 
pembelajaran menulis puisi siklus I diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 7 Rekapitulasi Penilaian Proses Menulis Puisi Siswa Siklus I 
No. Nama Perilaku Amatan Nilai Ket. 
  Perhatian & 
Konsentrasi 
Kemandirian Keaktifan   
1. Agus Jonowari 2 3 2 7 Sedang  
2. Akbar Wahyu S. P. 4 3 4 11 Baik 
3. Alif Laam R. A. S. 3 3 2 8 Sedang    
4. Anisah Nur H. 4 4 5 13 Amat baik   
5. Aris Widianto 2 2 2 6 Kurang   
6. Aruming Parasdya 5 5 5 15 Amat baik 
7. Danny Yoga A. 3 2 3 8 Sedang 
8. Destia Widyat N. 5 4 3 12 Baik   
9. Dimas Irfansah 4 5 4 13 Amat baik 
10. Dita Angriawan S. 2 3 2 7 Sedang 
11. Dita Dewi Lestari 5 5 4 14 Amat baik 
12. Fauziah 3 3 2 8 Sedang   
13. Firman Sajiwo 2 4 3 9 Sedang  
14. Fitriyani Astutik 3 4 2 9 Sedang 
15. Hasna Nur Afifah 2 3 3 8 Sedang 
16. Intan Riyan Pratiwi 5 4 3 12 Baik 
17. Januar Arya Mintaji 3 5 4 12 Baik 
18. Jonny Prasetyo 2 2 2 6 Kurang  
19. Kurnia Wisnu N. 3 4 3 10 Baik 
20. Leni Septiani 3 4 5 12 Baik 
21. Luqman Afif A. 3 4 2 9 Sedang   
22. Mahfudin R. 2 3 3 8 Sedang  
23. Margani Sektiyono 3 4 4 12 Baik 
24. Maria Serafim Nsk 4 3 4 11 Baik 
25. Mulyani 4 4 3 11 Baik 
26. Nanda Elfiana R. 4 4 4 12 Baik 
27. Novi Larasratri 5 5 5 15 Amat baik 
28. Sri Astutiningsih 4 4 3 11 Baik 
29. Sri Rejeki 3 4 3 10 Baik 
30. Unun Ratika 3 5 3 11 Baik  
31. Yuli Hariyanto 4 4 3 11 Baik 
32 Zakia Bagas Arosid 4 3 4 11 Baik 
Persentase Perilaku 
Amatan 
43,75 % 62, 5 % 37,5 %  
Persentase Keseluruhan 
 
62, 5 %  
 
Keterangan: 
5 = amat baik, 4 = baik, 3 = sedang , 2 = kurang, 1 = sangat kurang 
 
 
 
Tabel 8. Rekapitulasi Nilai Menulis Puisi Siswa Siklus I 
Aspek yang Dinilai 
Keaslian 
ide 
Diksi Rima/ 
Persajakan 
Gaya 
Bahasa 
Pengimajian 
No. Nama 
A B C A B C   A B C A B C A B C 
Skor Nilai 
1. Agus Jonowari  2   2   2   2   2  10 67 
2. Akbar Wahyu S. P.  2   2  3     1   1 9 60 
3. Alif Laam Raa Al S.  2  3     1  2    1 9 60 
4. Anisah Nur Hidayati 3    2   2   2   2  11 73 
5. Aris Widianto  2    1  2   2    1 8 53 
6. Aruming Parasdya 3    2   2   2  3   12 80 
7. Danny Yoga A.  2   2    1 3     1 9 60 
8. Destia Widyat N. 3    2   2  3     1 11 73 
9. Dimas Irfansah 3   3    2   2   2  12 80 
10. Dita Angriawan S.  2   2   2    1   1 8 53 
11. Dita Dewi Lestari 3    2  3    2   2  12 80 
12. Fauziah 3    2   2    1   1 9 60 
13. Firman Sajiwo  2    1  2   2   2  9 60 
14. Fitriyani Astutik 3    2   2    1   1 9 60 
15. Hasna Nur Afifah  2    1   1   1   1 7 47 
16. Intan Riyan Pratiwi 3    2   2   2   2  11 73 
17. Januar Arya Mintaji  2   2    1   1 3   9 60 
18. Jonny Prasetyo  2   2    1   1  2  8 53 
19. Kurnia Wisnu N. 3    2   2    1   1 9 60 
20. Leni Septiani 3    2    1  2   2  10 67 
21. Luqman Afif A.  2    1  2   2   2  9 60 
22. Mahfudin R.  2   2   2   2   2  8 53 
23. Margani Sektiyono  2   2    1 3    2  10 67 
24. Maria Serafim Nsk 3    2   2   2    1 10 67 
25. Mulyani 3   3    2   2   2  12 80 
26. Nanda Elfiana R. 3    2    1  2    1 10 67 
27. Novi Larasratri 3    2   2  3     1 11 73 
28. Sri Astutiningsih  2  3     1  2  3   11 73 
29. Sri Rejeki 3    2    1  2    1 9 60 
30. Unun Ratika 3    2    1  2    1 9 60 
31. Yuli Hariyanto 3    2  3     1   1 10 67 
32 Zakia Bagas Arosid  2   2    1  2  3   10 67 
 
 
 
 
 
Persentase Keberhasilan 
 
 
53,12 % 
 
Keterangan:  
Siswa yang mencapai ketuntasan belajar (KKM ≥ 65) sebanyak 17 siswa. Jadi 
persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 53,12 %. 
 
 
 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan 
Tahap refleksi di mulai dengan menganalisis hasil tindakan pada siklus I. 
Setelah dilakukan tindakan berupa penggunaan media gambar tokoh pahlawan 
idola pilihan siswa pada pembelajaran menulis puisi, peneliti menemukan adanya 
peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa sebesar 53,12 % dari sebelum 
dilakukan tindakan yaitu 43,75  % yang dinyatakan tuntas berdasarkan KKM yang 
ditetapkan sebesar 65.  
Selain itu, berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran menulis 
puisi tentang tokoh pahlawan yang diidolakan siswa, diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
1) Perhatian dan konsentrasi siswa hanya mencapai 43,75 %. Selama 
proses pembelajaran berlangsung baru 5 siswa saja yang mendapatkan 
kriteria amat baik, 9 siswa dengan kriteria baik, 11 siswa dengan 
kriteria sedang, dan 7 siswa dengan kriteria kurang. 
2) Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas menulis puisi mencapai 
62,5 % dengan rincian 6 siswa dengan kriteria amat baik, 14 siswa 
dengan kriteria baik, 9 siswa dengan kriteria sedang, dan 3 siswa 
dengan kriteria kurang. 
3) Keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran menulis puisi 
berlangsung hanya mencapai 37,5 % dengan rincian 4 siswa dengan 
kriteria amat baik, 8 siswa dengan kriteria baik, 12 siswa dengan 
kriteria sedang, dan 8 siswa dengan kriteria kurang. 
Setelah peneliti melakukan analisis, pembelajaran menulis puisi pada 
siklus I ini masih mengalami beberapa kendala dan kekurangan, antara lain 
sebagai berikut. 
1) Pada awal pembelajaran, siswa masih sibuk dengan aktivitas masing-
masing. Hal ini mengakibatkan guru harus meluangkan waktu 
beberapa menit dan membiarkan para siswa menyelesaikan 
aktivitasnya dulu sebelum benar-benar siap mengikuti pelajaran. Pada 
saat pembelajaran berlangsung pun masih terdapat siswa yang 
berbicara dengan teman sebangkunya, melihat ke luar kelas, bahkan 
 
 
 
ada siswa yang berkeliling kelas melihat hasil pekerjaan temannya. Hal 
ini tentu dapat mengganggu konsentrasi siswa-siswa yang lain dan 
membuat kondisi kelas menjadi kurang kondusif.  
2) Selama proses pembelajaran berlangsung, hanya beberapa siswa saja 
yang aktif bertanya, mengemukakan pendapat, dan berani menjawab 
ketika diberi pertanyaan oleh guru. Siswa yang lain lebih banyak 
bertindak sebagai pendengar. Beberapa siswa juga masih malu-malu 
menjawab pertanyaan guru, bahkan ada yang sama sekali tidak mau 
menjawab. 
3) Mengingat kondisi kelas yang kurang kondusif, maka banyak waktu 
yang terbuang sia-sia. Guru terpaksa mengulur waktu untuk 
memberikan materi karena sebagian siswa masih sibuk dengan 
aktivitas mereka masing-masing. Akibatnya, sebelum sempat 
melakukan refleksi, waktu sudah habis. Jadi, pembelajaran menulis 
puisi dengan media gambar tokoh pahlawan idola siswa siklus I ini 
diakhiri tanpa adanya refleksi dari guru.  
4) Posisi guru yang lebih sering di depan kelas, mengakibatkan siswa 
yang duduk di bagian belakang terkesan tidak begitu diperhatikan 
sehingga mereka lebih sering berbicara dengan temannya. 
Menyikapi beberapa hambatan yang terdapat pada siklus I, maka dapat 
dikemukakan solusi sebagai berikut. 
1) Guru hendaknya bertindak lebih tegas terhadap siswa yang masih 
melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran berlangsung. 
Membiarkan siswa menyelesaikan aktivitasnya hanya akan 
membuang-buang waktu. Selain itu, guru juga harus memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap siswa yang sering mengganggu 
temannya, dan peringatan secara halus terhadap siswa yang masih 
berkeliling kelas untuk melihat atau meniru hasil karya temannya. 
2) Guru perlu mendorong siswa untuk lebih aktif dengan cara 
memberikan perhatian khusus pada siswa yang masih pasif. Guru perlu 
lebih banyak berinteraksi dengan siswa. Misalnya, guru tidak hanya 
 
 
 
berdiri di depan kelas, tetapi sesekali juga mengelilingi siswa dan 
melakukan komunikasi yang lebih intens lagi. Selain itu, untuk 
menumbuhkan keaktifan siswa, guru juga dapat memberikan reward 
kepada siswa yang berani menjawab, bertanya, atau mengungkapkan 
pendapat. Reward atau hadiah ini tidak hanya barang tetapi juga bisa 
berupa tepuk tangan. Pada siklus I ini guru memang telah menerapkan 
pemberian reward berupa tepuk tangan tetapi masih kurang maksimal. 
3) Guru hendaknya lebih mempertimbangkan alokasi waktu sehingga di 
akhir pembelajaran masih bisa melakukan refleksi. Tidak adanya 
refleksi mengakibatkan siswa tidak begitu memperhatikan materi apa 
yang telah mereka peroleh hari itu.  
4) Guru sebaiknya tidak hanya berdiri di depan kelas, tetapi perlu juga 
sesekali berkeliling kelas agar siswa yang duduk di bagian belakang 
juga merasa diperhatikan sehingga mereka bisa lebih fokus mengikuti 
pembelajaran. 
 
2. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I, guru dan peneliti 
sepakat bahwa siklus II perlu dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus I serta untuk lebih memaksimalkan kemampuan menulis puisi siswa kelas 
VII B SMP Negeri 3 Karanganyar. Persiapan dan perencanaan tindakan untuk 
siklus II dilakukan pada hari Senin, 1 Februari 2010 di ruang perpustakaan SMP 
Negeri 3 Karanganyar. Dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan kembali 
hasil observasi dan refleksi terhadap pembelajaran menulis puisi yang telah 
dilaksanakan pada siklus I. Peneliti juga menyampaikan kelebihan dan 
kekurangan yang masih ditemui dalam proses pembelajaran menulis puisi pada 
siklus I. 
Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kekurangan 
yang masih ditemui dalam pembelajaran siklus I, antara lain sebagai berikut: (1) 
guru langsung memeriksa kesiapan siswa mengikuti pelajaran dan akan menegur 
 
 
 
siswa yang masih sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing, (2) guru 
memotivasi siswa untuk lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, atau 
mengemukakan pendapatnya, (3) guru memberikan refleksi agar siswa lebih 
memahami materi, dan (4) guru berkeliling kelas mengamati kinerja siswa dalam 
menulis puisi dengan begitu siswa yang duduk di bagian belakang merasa 
diperhatikan. Selain menyepakati tindakan perbaikan seperti yang telah 
dikemukakan di atas, peneliti dan guru menyepakati bahwa siklus II dilaksanakan 
pada hari Selasa, tanggal 2 Februari 2010.  
Adapun urutan kegiatan pembelajaran menulis puisi dengan media gambar 
tokoh idola pilihan siswa dalam siklus II direncanakan sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan media gambar tokoh idola pilihan siswa 
dengan rancangan sebagai berikut. 
a) Guru meminta siswa agar lebih serius dan sungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran menulis puisi. 
b) Guru mengevaluasi puisi hasil karya siswa pada pembelajaran 
menulis puisi pada siklus sebelumnya. 
c) Siswa diminta mengomentari dan mendiskusikan kelebihan dan 
kekurangan puisi mereka masing-masing. 
d) Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar tokoh 
olahragawan idolanya masing-masing dengan seksama sambil 
berimajinasi tentang sosok tersebut. 
e) Siswa menulis puisi tentang idolanya dengan memperhatikan 
unsur-unsur puisi. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) materi menulis puisi dengan menggunakan media gambar tokoh 
olahragawan idola pilihan siswa. 
3) Peneliti menyusun lembar penilaian hasil pengamatan proses 
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar tokoh 
idola pilihan siswa. 
 
 
 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 2 Februari 
2010. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 09.55 WIB dan selesai pukul 
11.15 WIB (jam pelajaran ke-5 dan ke-6). Pembelajaran menulis siklus II 
dilakukan dalam satu kali pertemuan yang berlangsung selama dua jam pelajaran 
atau selama 80 menit, yang dibagi menjadi 15 menit untuk apersepsi, 55 menit 
untuk penyampaian materi dan pemberian tugas kepada siswa, dan 10 menit 
sisanya untuk refleksi. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam siklus II ini 
adalah sebagai berikut.  
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
2) Guru mengevaluasi hasil kerja siswa pada pertemuan sebelumnya. Dari 
evaluasi diketahui bahwa puisi karangan siswa pada siklus I masih banyak 
yang belum memperhatikan unsur-unsur puisi yang meliputi diksi, 
pengimajian, bahasa kiasan (majas), dan rima.  
3) Guru memberikan pendalaman materi tentang unsur-unsur puisi, 
khususnya tentang diksi, pengimajian, bahasa kiasan (majas), dan rima.  
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami tentang materi menulis puisi. 
5) Siswa membuat membuat puisi tentang tokoh olahragawan idolanya 
dengan teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) siswa menempel gambar olahragawan idola mereka pada selembar 
kertas yang telah disediakan. 
(b) siswa mengamati gambar tokoh olahragawan idolanya masing-masing 
sambil berimajinasi tentang sosok olahragawan tersebut. 
(c) siswa menganalisis alasan filosofis kekaguman itu, misalnya sikap 
heroik, keteladanan, kesempurnaan fisik, kepribadian, kejeniusan, 
prestasi, peran sosial, kemampuan komunikasi, dan sebagainya. 
(d) setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan puisi yang telah dibuat 
pada pertemuan sebelumnya siswa diminta untuk menuangkan 
 
 
 
kekaguman terhadap tokoh olahragawan idolanya masing-masing ke 
dalam larik-larik puisi yang dibuat semenarik mungkin dengan 
memperhatikan unsur-unsur yang harus terhadap dalam sebuah puisi. 
(e) siswa menata kembali larik-larik yang telah dibuat menjadi sebuah 
puisi tentang tokoh olahragawan yang mereka idola. 
6) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran.  
 
c. Observasi dan Interpretasi 
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Semua siswa kelas VII 
B yang berjumlah 32 hadir mengikuti pelajaran. Kemudian guru melakukan 
evaluasi terhadap puisi siswa tentang pahlawan yang diidolakan siswa. evaluasi 
dilakukan agar para siswa lebih memperhatikan lagi apa saja yang harus 
diperhatikan dalam sebuah puisi dan hal apa yang membuat sebuh puisi menjadi 
lebih indah. Guru mengatakan bahwa puisi siswa kebanyakan masih belum 
memperhatikan rima, gaya bahasa, dan imaji atau citraan. Guru memberikan 
contoh salah satu puisi siswa yang berjudul “Ki Hadjar Dewantara”. Guru 
membacakan puisi tersebut di depan kelas. 
“Ki Hadjar Dewantara…. 
Namamu selalu harum di hati 
Bagai bunga melati, 
Yang hidup di halaman rumah” 
Para siswa serentak tertawa mendengar larik terakhir puisi tersebut. Guru 
meminta siswa mengomentari kekurangan dan kelebihan puisi tersebut. Beberapa 
siswa mengatakan bahwa puisi tersebut sudah baik tetapi larik terakhir puisi 
tersebut akan lebih bagus jika menggunakan makna kata konotatif. Kemudian 
guru bertanya kepada siswa bagaimana jika larik terakhirnya diganti dengan 
kalimat “Yang senantiasa tumbuh di taman ibu Pertiwi”. Seorang siswa 
berpendapat bahwa penggantian larik itu puisi tersebut selain lebih indah juga 
memenuhi unsur rima dalam sebuah puisi. Guru memberikan tepuk tangan kepada 
 
 
 
siswa yang telah berani mengemukakan pendapatnya dan menjawab pertanyaan 
dengan sangat tepat. 
Setelah itu guru memberikan pendalaman materi tentang rima, gaya 
bahasa, imaji atau citraan dalam sebuah puisi. Siswa tampak benar-benar 
memperhatikan penjelasan guru dan sudah banyak siswa yang mencatat 
penjelasan dari guru, meskipun beberapa siswa hanya mendengarkan, tetapi 
kebanyakan dari mereka sudah tidak melakukan aktivitas lain, misalnya berbicara 
dengan temannya. Suasana kelas dalam pembelajaran menulis puisi siklus II ini 
jauh lebih kondusif dibandingkan pada siklus I.  
Setelah memberikan pendalaman materi, guru membuka sesi tanya jawab. 
Pada awalnya guru yang memberikan beberapa pertanyaan tentang materi menulis 
puisi, beberapa siswa yang ditanya tampak sudah tidak malu-malu menjawab 
pertanyaan guru. Tetapi ketika guru menyuruh siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya atau bertanya tentang materi yang belum dipahami sebagian siswa 
masih tampak enggan. 
Guru kemudian memperliharkan beberapa puisi hasil karya siswa pada 
pertemuan sebelumnya agar siswa dapat mengetahui dan menganalisis kelebihan 
dan kekurangan puisi mereka. Kemudian para siswa berdiskusi dengan teman 
terdekatnya tentang puisi karya mereka. Dan sebagian besar siswa menyadari 
bahwa sebenarnya puisi yang mereka buat belum begitu bagus dan akan 
memperbaiki kekurangan yang ada. Guru mengatakan bahwa para siswa dapat 
belajar dari kekurangan puisi yang mereka buat sebelumnya sehingga pada 
pertemuan kali ini diharapkan hasil pekerjaan siswa lebih baik lagi. 
Setelah menjelasan materi, tanya jawab, dan diskusi selesai, guru 
mengajak siswa untuk kembali menulis puisi dengan media gambar tokoh idola. 
Kali ini tema yang akan diangkat dalam puisi siswa yaitu tentang olahragawan 
jadi gambar yang digunakan pada pembelajaran menulis puisi kali ini adalah 
tokoh olahragawan idola siswa. Selanjutnya guru memperlihatkan gambar tokoh 
olahragawan (Taufik Hidayat dan Rio Haryanto). Dan memberikan penjelasan 
tentang profil dan prestasi olahragawan tersebut. Guru juga memberikan contoh 
beberapa larik puisi yang ditujukan kepada salah satu olahragawan, yaitu Taufik 
 
 
 
Hidayat. Siswa tampak antusias mendengarkan contoh puisi yang dibuat guru 
untuk Taufik Hidayat. 
”Indonesia adalah tumpah darahmu 
Raketmu memantik semangatmu menggebu 
Jiwamu menderu demi kejayaan bangsamu selalu 
Takkan menyerah 
Tak akan kalah.” 
Sebelum membuat puisi tentang olahragawan idola siswa, terlebih dahulu 
siswa diminta menganalisis unsur-unsur yang terdapat dalam puisi yang telah 
dicontohkan oleh guru. Guru bertanya tentang gaya bahasa, rima, diksi, dan imaji 
yang terdapat dalam puisi tersebut. Seorang siswa yang dari awal tampak 
memperhatikan setiap penjelasan guru berpendapat bahwa salah satu gaya bahasa 
yang dipakai dalam contoh puisi tersebut adalah majas personifikasi yang nampak 
pada larik ”raketmu memantik semangatmu menggebu”. Guru membenarkan 
jawaban siswa tersebut. Kemudian guru meminta siswa lain untuk menemukan 
unsur puisi tersebut dan menganalisisnya. Seorang siswa perempuan berkerudung 
yang duduk di deretan tengah berani mengacungkan tangan dan menjawab bahwa 
salah satu imaji yang terdapat di dalam puisi itu yaitu imaji penglihatan. Hal ini 
nampak pada kata ”raket” karena ”raket” bisa dilihat dengan kedua mata 
manusia. 
Pada saat membuat puisi, guru kembali mengingatkan siswa tentang 
langkah-langkah yang digunakan untuk membuat puisi tentang tokoh idola ini 
dengan teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media. Terlebih dahulu 
siswa diminta menempelkan gambar olahragawan idola mereka pada kertas yang 
telah disediakan. Kemudian siswa diminta mengamati gambar olahragawan idola 
mereka dengan seksama sambil membayangkan kehidupan dan pengalaman tokoh 
tersebut. Siswa dapat berimajinasi tentang perjuangan tokoh olahragawan tersebut 
dalam mengharumkan nama bangsa atau ketika mereka berjuang hingga titik 
darah terakhir untuk memperoleh gelar juara. Siswa diminta fokus pada gambar 
dan pada hal-hal yang berkaitan dengan tokoh tersebut. Diharapkan dari situ akan 
dapat memunculkan inspirasi menulis puisi bagi siswa. Setelah siswa dapat 
 
 
 
berimajinasi dengan baik serta memperoleh gambaran tentang tokoh idolanya 
siswa diminta menuliskan pengalaman batin dan hal-hal yang dirasakan dalam 
larik-larik puisi. Kali ini guru menambahkan agar puisi siswa dibuat dalam larik-
larik yang sederhana terlebih dahulu, baru kemudian kata-kata yang awalnya 
sederhana tersebut dicari padanan kata lainnya yang lebih indah atau mengandung 
nilai estetis. 
 Kegiatan dilanjutkan dengan penataan larik-larik puisi oleh siswa menjadi 
sebuah puisi tentang tokoh olahragawan yang diidolakannya. Sebagian besar 
siswa memang sudah siap membuat puisi tentang tokoh olahragawan idolanya dan 
mulai menuliskan idenya dalam secarik kertas sambil mengamati gambar 
olahragawan idolanya. Tapi ada juga beberapa siswa yang masih belum 
menemukan ide dan hanya diam termangu sambil melihat kegiatan teman lainnya. 
Beberapa saat kemudian, guru berkeliling mengamati kinerja siswa serta hasil 
karya siswa. Sebagian kecil siswa memang sudah menyelesaikan pekerjaannya, 
beberapa masih sibuk menempel gambar dan menghias kertas kerjanya, beberapa 
siswa lain masih sibuk memindah puisi dari bukunya ke kertas yang telah 
disediakan, dan ada juga siswa masih mencari ide atau masih menulis puisi 
tentang olahragawan idolanya.  
Beberapa menit menjelang jam pelajaran berakhir, guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Hampir sebagian besar siswa telah 
menyelesaikan puisinya sehingga tampak tenang ketika diminta mengumpulkan 
tugas mereka. Setelah semua tugas siswa terkumpul, guru menanyakan kembali 
pengertian puisi dan unsur-unsur puisi kepada siswa. Ada yang menjawab secara 
bersama-sama, tetapi ada juga beberapa siswa yang tunjuk tangan terlebih dahulu 
sebelum menjawab pertanyaan guru. Guru memuji sikap siswa-siswa yang mau 
tunjuk tangan terlebih dahulu sebelum mengemukakan pendapat atau menjawab 
pertanyaan dan berharap siswa lain mencontoh sikap siswa-siswa tersebut. Dan 
terakhir, guru meminta siswa menyiapkan gambar public figure/artis idola mereka 
yang akan digunakan pada pertemuan berikutnya. Kemudian guru menutup 
pembelajaran pada hari itu dengan salam. Dalam proses pembelajaran menulis 
puisi siklus II ini diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel.9 Rekapitulasi Penilaian Proses Menulis Puisi Siswa Siklus II 
No. Nama Perilaku Amatan Nilai Ket. 
  Perhatian & 
Konsentrasi 
Kemandirian Keaktifan   
1. Agus Jonowari 4 4 4 12 Baik 
2. Akbar Wahyu S. P. 4 4 4 12 Baik 
3. Alif Laam R. A. S. 3 4 3 10 Sedang  
4. Anisah Nur H. 5 5 5 15 Amat baik   
5. Aris Widianto 4 4 4 12 Baik  
6. Aruming Parasdya 5 5 5 15 Amat baik 
7. Danny Yoga A. 2 2 3 7 Sedang  
8. Destia Widyat N. 4 5 4 13 Amat baik  
9. Dimas Irfansah 5 5 5 15 Amat baik 
10. Dita Angriawan S. 3 2 3 8 Sedang 
11. Dita Dewi Lestari 5 5 5 15 Amat baik 
12. Fauziah 5 3 3 11 Baik 
13. Firman Sajiwo 2 3 3 8 Sedang 
14. Fitriyani Astutik 5 4 2 11 Baik 
15. Hasna Nur Afifah 4 5 2 11 Baik  
16. Intan Riyan Pratiwi 5 5 5 15 Amat baik 
17. Januar Arya Mintaji 4 4 3 11 Baik 
18. Jonny Prasetyo 2 3 3 8 Sedang 
19. Kurnia Wisnu N. 3 5 4 12 Baik 
20. Leni Septiani 4 4 4 12 Baik 
21. Luqman Afif A. 3 3 3 9 Sedang 
22. Mahfudin R. 4 4 4 12 Baik 
23. Margani Sektiyono 4 4 4 12 Baik 
24. Maria Serafim Nsk 4 4 4 12 Baik 
25. Mulyani 5 5 5 15 Amat baik 
26. Nanda Elfiana R. 5 5 5 15 Amat baik 
27. Novi Larasratri 5 5 5 15 Amat baik 
28. Sri Astutiningsih 5 5 5 15 Amat baik 
29. Sri Rejeki 5 4 3 12 Baik 
30. Unun Ratika 4 4 4 12 Baik 
31. Yuli Hariyanto 3 4 5 12 Baik 
32 Zakia Bagas Arosid 4 4 4 12 Baik 
Persentase Perilaku 
Amatan 
75 % 81,25 % 65,62 %  
Persentase Keseluruhan 81,25 % 
 
 
 
Keterangan: 
5 = amat baik, 4 = baik, 3 = sedang , 2 = kurang, 1 = sangat kurang 
 
 
 
 
 
Tabel.10 Rekapitulasi Nilai Menulis Puisi Siswa Siklus II 
Aspek yang Dinilai 
Keaslian 
ide 
Diksi Rima/ 
Persajakan 
Gaya 
Bahasa 
Pengimajian 
No. Nama 
A B C A B C   A B C A B C A B C 
Skor Nilai 
1. Agus Jonowari  2    1  2   2    1 10 67 
2. Akbar Wahyu S. P.  2   2  3    2    1 10 67 
3. Alif Laam Raa Al S.  2  3     1 3     1 9 60 
4. Anisah Nur Hidayati 3    2   2   2   2  12 80 
5. Aris Widianto  2    1  2   2    1 10 67 
6. Aruming Parasdya 3    2   2   2  3   12 80 
7. Danny Yoga A.  2   2    1 3    2  10 67 
8. Destia Widyat N. 3    2   2  3     1 11 73 
9. Dimas Irfansah 3   3    2   2   2  13 87 
10. Dita Angriawan S.  2   2   2    1   1 9 60 
11. Dita Dewi Lestari 3    2  3    2   2  12 80 
12. Fauziah 3    2   2    1   1 9 60 
13. Firman Sajiwo  2    1  2   2   2  9 60 
14. Fitriyani Astutik 3    2   2    1   1 9 60 
15. Hasna Nur Afifah  2    1   1  2   2  8 53 
16. Intan Riyan Pratiwi 3    2   2   2   2  11 73 
17. Januar Arya Mintaji 3    2    1   1 3   10 67 
18. Jonny Prasetyo  2   2    1   1  2  9 60 
19. Kurnia Wisnu N. 3    2   2    1   1 10 67 
20. Leni Septiani 3    2    1  2   2  10 67 
21. Luqman Afif A.  2    1  2   2   2  9 60 
22. Mahfudin R.  2    1  2   2   2  9 60 
23. Margani Sektiyono  2   2    1 3     1 10 67 
24. Maria Serafim Nsk 3    2   2   2    1 10 67 
25. Mulyani 3   3    2   2   2  12 80 
26. Nanda Elfiana R. 3    2    1  2    1 11 73 
27. Novi Larasratri 3    2   2  3     1 12 80 
28. Sri Astutiningsih  2  3     1  2  3   12 80 
29. Sri Rejeki 3    2    1  2    1 10 67 
30. Unun Ratika 3   3     1   1   1 10 67 
31. Yuli Hariyanto 3    2  3     1   1 10 67 
32 Zakia Bagas Arosid  2   2    1  2  3   11 73 
 
 
 
 
 
Persentase Keberhasilan 
 
 
71,87 % 
 
Keterangan:  
 
 
 
Siswa yang mencapai ketuntasan belajar (KKM ≥ 65) sebanyak 23 siswa. Jadi 
persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah71,87 %. 
d. Analisis dan Refleksi 
Tahap refleksi di mulai dengan menganalisis hasil tindakan pada siklus II. 
Setelah dilakukan tindakan berupa penggunaan media gambar tokoh olahragawan 
idola pilihan siswa pada pembelajaran menulis puisi, peneliti menemukan adanya 
peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa sebesar 71,87 %. 
Selain itu, berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran menulis 
puisi tentang tokoh olahragawan yang diidolakan siswa, diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
1) Perhatian dan konsentrasi siswa mengalami peningkatan menjadi 75 
%. Siswa yang memperoleh kriteria amat baik sebanyak 12 siswa, 
kriteria baik 12 siswa, 5 siswa dengan kriteria sedang, dan 3 siswa 
dengan kriteria kurang. 
2) Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas menulis puisi mencapai 
81,25 % dengan rincian 12 siswa dengan kriteria amat baik, 14 siswa 
dengan kriteria baik, 4 siswa dengan kriteria sedang, dan 2 siswa 
dengan kriteria kurang. 
3) Keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran menulis puisi 
berlangsung mencapai 65,62 % dengan rincian 10 siswa dengan 
kriteria amat baik, 11 siswa dengan kriteria baik, 9 siswa dengan 
kriteria sedang, dan 2 siswa dengan kriteria kurang. 
Secara umum, pembelajaran menulis puisi siklus II ini berlangsung jauh 
lebih baik dari pada pembelajaran menulis puisi pada siklus sebelumnya. Siswa 
lebih antusias dan bersemangat mengikuti pelajaran. Sudah banyak siswa yang 
lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. Siswa dengan inisiatif mereka 
sendiri juga sudah mau mengacungkan jari untuk mengemukakan pendapat atau 
menjawab pertanyaan dari guru, padahal pada siklus I siswa masih tampak malu-
malu untuk mengemukakan pendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Selain itu, sudah banyak siswa yang mampu mengemukakan 
ide, gagasan dan pengalaman batinnya dalam bentuk puisi. Puisi hasil karya siswa 
 
 
 
juga sudah banyak yang memenuhi unsur-unsur yang diharapkan ada dalam 
sebuah puisi. 
Meskipun demikian, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan masih 
terdapat kekurangan pada siklus II antara lain. 
1) Beberapa siswa masih belum aktif dalam pembelajaran. Siswa masih 
tampak enggan dan malu jika diminta untuk mengemukakan pendapat, 
bertanya, atau menjawab pertanyaan dari guru. 
2) Masih ada siswa yang kesulitan membuat puisi dengan media gambar 
tokoh idola. Ketika diberi tugas membuat puisi, biasanya siswa terdiam 
agak lama sambil memandangi teman mereka yang sedang membuat puisi. 
Baru setelah waktu hampir habis, siswa membuat puisi, tetapi ‘asal jadi’. 
3) Beberapa siswa lebih memperhatikan tampilan puisi mereka dari pada 
isinya sehingga siswa lebih sibuk mengambar dan menghias kertas 
kerjanya. 
Solusi yang peneliti ajukan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang 
masih terdapat pada siklus II ini adalah sebagai berikut. 
1) Guru hendaknya memberikan motivasi yang lebih terhadap siswa-siswa 
yang belum aktif selama proses pembelajaran berlangsung, misalnya 
dengan mengatakan akan memberikan nilai yang lebih baik atau 
memberikan hadiah dalam bentuk barang. 
2) Guru hendaknya menanyakan kesulitan yang masih ditemui siswa-siswa 
yang belum bisa menggunakan media gambar tokoh idola untuk menulis 
puisi dan membantu agar siswa tersebut mampu menulis puisi dengan 
media gambar tokoh idola. 
3) Guru perlu menekankan kepada siswa bahwa isi puisi mereka jauh lebih 
penting dari pada tampilannya sehingga siswa harus mengedepankan isi 
puisi dan menghias kertas kerjanya jika sudah menyelesaikan puisinya. 
 
3. Deskripsi Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan  
 
 
 
Setelah mengamati proses pembelajaran dan menganalisis hasilnya dalam 
dua siklus sebelumnya, peneliti dan guru sepakat mengadakan pembelajaran 
menulis puisi siklus III untuk memaksimalkan hasil pembelajaran menulis puisi 
dengan media gambar tokoh idola pilihan siswa. Persiapan dan perencanaan 
tindakan siklus III dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 4 Februari 2010 di 
ruang perpustakaan SMP Negeri 3 Karanganyar. Pada kesempatan ini peneliti 
kembali mengemukakan kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran menulis 
puisi yang telah dilaksanakan pada siklus II. Guru dan peneliti menetapkan bahwa 
siklus III akan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 6 Februari 2010. Kemudian 
guru dan peneliti mendiskusikan solusi untuk mengatasi kekurangan yang masih 
ditemui pada pembelajaran menulis puisi siklus II. Hal-hal yang disepakati antara 
lain sebagai berikut: (1) guru akan lebih memotivasi dan mendorong siswa-siswa 
yang belum aktif selama ini agar lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat, 
bertanya, maupun menjawab pertanyaan guru, (2) guru menanyakan kesulitan 
siswa yang belum bisa membuat puisi dengan media gambar tokoh idola dan 
membantu siswa tersebut agar bisa membuat puisi dengan media gambar tokoh 
idola, dan (3) guru meminta siswa lebih mengedepankan isi puisi dari pada 
tampilan, sehingga siswa disarankan untuk menghias kertas kerjanya jika puisi 
mereka benar-benar sudah selesai. 
Adapun urutan kegiatan pembelajaran menulis puisi dengan media gambar 
tokoh idola pilihan siswa dalam siklus III direncanakan sebagai berikut. 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan media gambar tokoh idola pilihan siswa 
dengan rancangan sebagai berikut: 
a) Guru meminta dan memotivasi siswa yang belum aktif menjadi 
lebih aktif dan berani lagi. 
b) Guru mengevaluasi puisi hasil karya siswa pada pembelajaran 
menulis puisi pada siklus sebelumnya. 
c) Siswa diminta mengomentari dan mendiskusikan kelebihan dan 
kekurangan puisi mereka masing-masing. 
 
 
 
d) Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar tokoh public 
figure/artis idolanya masing-masing dengan seksama sambil 
berimajinasi tentang sosok tersebut. 
e) Siswa menulis puisi tentang public figure/artis idolanya dengan 
memperhatikan unsur-unsur puisi. 
2) Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) materi menulis puisi dengan menggunakan media gambar tokoh 
idola pilihan siswa. 
3) Peneliti menyusun lembar penilaian hasil pengamatan proses 
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar tokoh 
idola pilihan siswa. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan pada siklus III dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 6 Januari 
2010. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 08.20 WIB dan berakhir pada 
pukul 09.40 WIB (jam pelajaran ke-3 dan ke-4). Pembelajaran menulis siklus III 
berlangsung ini selama dua jam pelajaran atau selama 80 menit, yang dibagi 
menjadi 15 menit untuk apersepsi, 55 menit untuk penyampaian materi dan 
pemberian tugas kepada siswa, dan 10 menit sisanya untuk refleksi. Langkah-
langkah yang dilakukan guru dalam siklus III ini adalah sebagai berikut.  
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
2) Guru meminta siswa yang belum aktif menjadi lebih aktif dan berani lagi. 
3) Guru mengevaluasi hasil kerja siswa pada pertemuan sebelumnya. Dari 
evaluasi diketahui bahwa beberapa puisi karangan siswa pada siklus II 
masih belum memperhatikan rima dan imaji atau citraan.  
4) Guru memberikan pendalaman materi tentang menulis puisi, khususnya 
tentang rima dan imaji atau citraan. 
5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami tentang materi menulis puisi. 
 
 
 
6) Guru membagikan puisi karya siswa dan meminta siswa mencari 
kelebihan dan kekurangan pada puisi tersebut kemudian 
mendiskusikannya. 
7) Guru memperlihatkan gambar beberapa tokoh public figure/artis dan 
memberikan contoh puisi dengan memperhatikan rima, gaya bahasa, dan 
imaji atau citraan. 
8) Siswa membuat membuat puisi tentang tokoh public figure/artis idolanya 
dengan teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) siswa menempel gambar public figure/artis idola mereka pada 
selembar kertas yang telah disediakan. 
(b) guru meminta siswa untuk mengamati gambar tokoh public figure/artis 
idolanya masing-masing sambil berimajinasi tentang sosok public 
figure/artis tersebut. 
(c) siswa diminta menganalisis alasan filosofis kekaguman itu, misalnya 
sikap heroik, keteladanan, kesempurnaan fisik, kepribadian, 
kejeniusan, prestasi, peran sosial, kemampuan komunikasi, dan 
sebagainya. 
(d) siswa diminta untuk menuangkan kekaguman terhadap tokoh public 
figure/artis idolanya masing-masing ke dalam larik-larik puisi yang 
dibuat semenarik mungkin dengan memperhatikan unsur-unsur yang 
terdapat dalam sebuah puisi. 
9) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran.  
 
c. Observasi dan Interpretasi 
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran menulis puisi dengan media 
gambar tokoh idola pilihan siswa berlangsung, yaitu pada hari Sabtu, tangal 6 
Februari 2010, pada jam 08.20-09.40 WIB atau pada jam pelajaran ke-3 dan 4. 
Seperti pada siklus-siklus sebelumnya, kegiatan observasi pada siklus ini 
difokuskan pada kegiatan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan oleh guru, dan 
 
 
 
aktivitas siswa selama pembelajaran menulis puisi dengan media gambar tokoh 
idola pilihan siswa berlangsung. 
Kegiatan pembelajaran dimulai setelah guru mengucapkan salam. 
Kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Pada hari itu seluruh siswa kelas VII 
B yang berjumlah 32 orang hadir mengikuti pelajaran, namun setelah 
pembelajaran berlangsung beberapa menit, ada beberapa orang siswa yang 
mengetuk pintu kelas dan meminta kepada guru agar dua orang siswa pengurus 
OSIS diizinkan untuk keluar kelas menuju ruang OSIS untuk rapat dan 
mempersiapkan kegiatan OSIS. Dua orang siswa pengurus OSIS yang dimaksud 
minta izin tidak mengikuti pembelajaran kepada guru dan pergi meninggalkan 
ruang kelas. Guru pun memberikan izin kepada dua siswa tersebut dan kembali 
melanjutkan pelajaran.  
Kegiatan selanjutnya guru mengevaluasi puisi hasil karya siswa pada 
pertemuan sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan guru diketahui 
bahwa pada siklus II sudah banyak siswa yang aktif selama proses pembelajaran 
dan puisi mereka juga telah memenuhi unsur-unsur yang harus terkandung dalam 
puisi, namun beberapa siswa masih belum memperhatikan rima dan imaji atau 
citraan. Guru mengambil sebuah puisi dan meminta salah satu siswa 
membacakannya. Salah satu bait puisi yang berjudul “Alberto Gilardino” tersebut 
adalah sebagai berikut. 
“Kau seorang anak bangsa Itali 
Sejak kecil terus berlari 
Walau rintangan sebesar bumi 
Kau tetap ingin menggapai mimpi.” 
Guru meminta siswa mengomentari puisi yang telah dibacakan. Siswa 
yang duduk di depan, banjar paling kanan mengacungkan jari memberikan 
pendapatnya. Siswa tersebut mengatakan bahwa puisi tersebut sudah cukup bagus 
pilihan kata, rima, gaya bahasa, dan imajinya juga sudah ada. Kemudian secara 
bergiliran siswa lain juga memberikan pendapatnya. Untuk memancing keaktifan 
siswa yang pasif, guru mengatakan “Ayo, sudah ada tiga orang yang mewakili 
blok A, 2 orang dari blok B, 2 orang dari blok C, blok D belum ada yang 
 
 
 
mewakili…”. Setelah guru berkata seperti itu, siswa yang duduk di banjar paling 
kiri bersama-sama mengacungkan jari ingin mewakili bloknya untuk memberikan 
komentar. Meskipun pendapat atau komentar siswa tentang puisi tersebut hampir 
sama, namun tampak bahwa hampir semua siswa aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Kemudian guru memberikan pendalaman materi tentang puisi, unsur-
unsurnya dan cara menumbuhkan inspirasi. Siswa tampak benar-benar 
memperhatikan penjelasan guru dan sebagian besar siswa yang mencatat 
penjelasan. Suasana kelas dalam pembelajaran menulis puisi siklus III ini benar-
benar aktif dan kondusif dibandingkan siklus-siklus sebelumnya.  
Setelah memberikan pendalaman materi, guru membuka sesi tanya jawab. 
Beberapa orang siswa bertanya cara mempublikasikan puisi yang sudah dibuat. 
Guru mengatakan puisi yang telah dibuat dapat dipublikasikan di majalah dinding 
sekolah atau dikirim ke media cetak. Selama proses tanya jawab seputar materi 
pembelajaran berlangsung, hampir tidak ada siswa yang melakukan aktivitas 
berbicara dengan temannya atau melihat ke luar ruangan. 
Selanjutnya guru memperlihatkan gambar tokoh public figure/artis yang 
sedang terkenal. Kemudian siswa juga diminta untuk mengeluarkan gambar 
public figure/artis idola mereka masing-masing. Kegiatan dilanjutkan dengan 
pembuatan puisi oleh siswa tentang tokoh public figure/artis yang diidolakannya 
dengan bantuan media gambar yang telah siswa persiapkan dari rumah. Seperti 
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru kembali mengingatkan siswa untuk 
membuat puisi dengan teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media. 
Terlebih dahulu siswa diminta menempelkan gambar public figure/artis 
idola mereka pada kertas yang telah disediakan. Kemudian siswa diminta 
mengamati gambar public figure/artis idola mereka dengan seksama sambil 
membayangkan kehidupan dan pengalaman tokoh tersebut. Siswa dapat 
berimajinasi tentang perjuangan tokoh public figure/artis tersebut dalam meniti 
karir atau ketika berusaha mencapai prestasi tertinggi di bidangnya. Siswa diminta 
fokus pada gambar dan pada hal-hal yang berkaitan dengan tokoh tersebut. 
Diharapkan dari situ akan dapat memunculkan inspirasi menulis puisi bagi siswa. 
 
 
 
Setelah siswa dapat berimajinasi dengan baik dan memperoleh gambaran tentang 
tokoh idolanya siswa diminta menuliskan pengalaman batin dan hal-hal yang 
dirasakan dalam larik-larik puisi.  
 Di sela-sela proses pembuatan puisi guru juga memberikan instruksi 
bahwa kertas kerja siswa boleh dihias tetapi jika puisi mereka telah selesai dibuat. 
Siswa pun mematuhi perintah tersebut dan mulai menulis puisi tentang public 
figure/artis yang mereka idolakan. Guru berkeliling kelas untuk mengamati 
kinerja siswa dan membantu siswa yang masih mengalami kesulitan.  
Setelah melihat banyak puisi siswa yang telah selesai dibuat, guru 
meminta siswa mengumpulkan kertas kerjanya. Sambil menunggu beberapa siswa 
yang belum mengumpulkan puisi, guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah mereka lakukan dan guru memberikan komentar positif 
terhadap beberapa puisi siswa yang telah dikumpulkan. Pada saat bel berbunyi 
guru menutup pembelajaran Bahasa Indonesia pada hari itu dengan salam. 
Dalam proses pembelajaran menulis puisi siklus III ini diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel.11 Rekapitulasi Penilaian Proses Menulis Puisi Siswa Siklus III 
No. Nama Perilaku Amatan Nilai Ket. 
  Perhatian & 
Konsentrasi 
Kemandirian Keaktifan   
1. Agus Jonowari 4 4 4 12 Baik 
2. Akbar Wahyu S. P. 4 4 4 12 Baik 
3. Alif Laam R. A. S. 5 5 5 15 Amat baik 
4. Anisah Nur H. 5 5 5 15 Amat baik   
5. Aris Widianto 4 4 4 12 Baik  
6. Aruming Parasdya 5 5 5 15 Amat baik 
7. Danny Yoga A. 2 3 4 9 Sedang    
8. Destia Widyat N. 4 5 5 14 Amat baik  
9. Dimas Irfansah 5 5 5 15 Amat baik 
10. Dita Angriawan S. 4 4 3 11 Baik  
11. Dita Dewi Lestari 5 5 5 15 Amat baik 
12. Fauziah 4 4 4 12 Baik 
13. Firman Sajiwo 3 3 4 10 Baik  
14. Fitriyani Astutik 4 4 5 13 Amat baik 
15. Hasna Nur Afifah 3 4 4 11 Baik   
16. Intan Riyan Pratiwi 5 5 5 15 Amat baik 
17. Januar Arya Mintaji - - - - - 
18. Jonny Prasetyo 2 3 4 9 Sedang   
19. Kurnia Wisnu N. - - - - - 
20. Leni Septiani 4 4 5 13 Amat baik 
21. Luqman Afif A. 3 4 3 10 Baik  
22. Mahfudin R. 4 4 4 12 Baik 
23. Margani Sektiyono 5 5 5 15 Amat baik 
24. Maria Serafim Nsk 4 4 4 12 Baik 
25. Mulyani 5 5 5 15 Amat baik 
26. Nanda Elfiana R. 5 5 5 15 Amat baik 
27. Novi Larasratri 5 5 5 15 Amat baik 
28. Sri Astutiningsih 5 5 5 15 Amat baik 
29. Sri Rejeki 5 4 4 13 Amat baik 
30. Unun Ratika 4 5 3 12 Baik  
31. Yuli Hariyanto 4 4 4 12 Baik 
32 Zakia Bagas Arosid 5 5 4 14 Amat baik 
Persentase 
Perilaku Amatan 
83,33 % 90 % 93,33 %  
Persentase Keseluruhan 93,33 %  
 
 
 
 
Keterangan: 
5 = amat baik, 4 = baik, 3 = sedang , 2 = kurang, 1 = sangat kurang 
Tabel.12 Rekapitulasi Nilai Menulis Puisi Siswa Siklus III 
Aspek yang Dinilai 
Keaslian 
ide 
Diksi Rima/ 
Persajakan 
Gaya 
Bahasa 
Pengimajian 
No. Nama 
A B C A B C   A B C A B C A B C 
Skor Nilai 
1. Agus Jonowari 3    2   2   2   2  11 73 
2. Akbar Wahyu S. P.  2   2  3    2    1 10 67 
3. Alif Laam Raa Al S. 3   3     1 3     1 11 73 
4. Anisah Nur Hidayati 3    2  3    2  3   13 87 
5. Aris Widianto  2   2  3    2    1 10 67 
6. Aruming Parasdya 3   3   3    2  3   14 93 
7. Danny Yoga A.  2   2   2  3     1 10 67 
8. Destia Widyat N. 3    2   2  3    2  12 80 
9. Dimas Irfansah 3   3   3    2  3   14 93 
10. Dita Angriawan S.  2   2  3     1   1 9 60 
11. Dita Dewi Lestari 3    2  3    2  3   13 87 
12. Fauziah 3    2   2    1  2  10 67 
13. Firman Sajiwo 3     1  2   2  3   11 73 
14. Fitriyani Astutik 3     1  2    1 3   10 67 
15. Hasna Nur Afifah  2   2  3     1   1 9 60 
16. Intan Riyan Pratiwi 3    2   2   2  3   12 80 
17. Januar Arya Mintaji                - - 
18. Jonny Prasetyo 3    2    1   1 3   10 67 
19. Kurnia Wisnu N.                - - 
20. Leni Septiani 3   3     1  2   2  11 73 
21. Luqman Afif A.  2    1  2   2   2  9 60 
22. Mahfudin R.  2   2   2   2    1 9 60 
23. Margani Sektiyono 3    2  3   3     1 12 80 
24. Maria Serafim Nsk 3    2   2   2   2  11 73 
25. Mulyani 3   3   3    2   2  13 87 
26. Nanda Elfiana R. 3    2  3    2   2  12 80 
27. Novi Larasratri 3    2   2  3   3   13 87 
28. Sri Astutiningsih 3   3     1 3   3   13 87 
29. Sri Rejeki 3   3     1  2   2  11 73 
30. Unun Ratika 3   3     1  2   2  11 73 
31. Yuli Hariyanto 3    2  3     1  2  11 73 
32 Zakia Bagas Arosid  2   2  3    2  3   12 80 
 
 
 
 
 
Persentase Keberhasilan 
 
 
86,67 % 
 
Keterangan:  
 
 
 
Siswa yang mencapai ketuntasan belajar (KKM ≥ 65) sebanyak 26 siswa. Jadi 
persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 86,67 %. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pelaksanaan tindakan 
pembelajaran menulis puisi siklus III, dapat dikemukakan hal berikut ini. 
1) Perhatian dan konsentrasi siswa mencapai 83,33 %. Hal ini dengan 
perincian bahwa 13 siswa dengan kriteria amat baik, 12 siswa dengan 
kriteria baik, 3 siswa dengan kriteria sedang, dan 2 siswa dengan kriteria 
kurang. 
2) Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas menulis puisi mencapai 90 
% dengan rincian 14 siswa dengan kriteria amat baik, 13 siswa dengan 
kriteria baik, dan 3 siswa dengan kriteria sedang 
3) Keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran menulis puisi berlangsung 
mencapai 93,33 % dengan rincian 14 siswa dengan kriteria amat baik, 14 
siswa dengan kriteria baik, dan 2 siswa dengan kriteria sedang.  
4) Persentase keberhasilan siswa dalam menulis puisi mencapai 86,67 %. 
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan siklus I 
dan siklus II.  
Pembelajaran menulis puisi Siklus III mengalami peningkatan baik dari 
segi kualitas maupun hasil. Dan berikut ini hasil observasi terhadap proses 
pembelajaran tindakan pada siklus III. 
1) Siswa lebih bersemangat dan antusias ketika mengikuti pelajaran. 
2) Siswa lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, dan 
mengemukakan pendapat. 
3) Keterampilan menulis puisi siswa meningkat. Siswa lebih terampil  
membuat puisi dengan memperhatikan unsur-unsur yang harus terkandung 
dalam sebuah puisi, misalnya: pilihan kata (diksi), bahasa kiasan (majas), 
rima, dan imaji. 
 
 
 
4) Guru mampu menerapkan metode ceramah yang lebih bervariasi dengan 
tanya jawab, diskusi, serta memberikan contoh puisi langsung kepada 
siswa.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada siklus III ini telah terjadi peningkatan proses pembelajaran dan keterampilan 
keterampilan menulis puisi. Tindakan pada siklus III ini dapat dikatakan berhasil 
dan sudah mencapai indikator keberhasilan, yaitu 75 % siswa mencapai batas 
ketuntasan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, peneliti 
memutuskan  untuk mengakhiri penelitian karena semua indikator telah tercapai.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum melakukan 
penelitian di kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar. Hal ini dilakukan sebagai 
langkah untuk mengetahui kondisi awal sekolah dan siswa. Berdasarkan hasil 
observasi ini, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas VII B 
SMP Negeri 3 Karanganyar masih tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan 
siswa masih kurang fokus mengikuti pembelajaran, imajinasinya belum 
berkembang, bingung menentukan objek tulisan, dan kadang mengalami 
kebosanan. Namun hal yang paling sering terjadi yaitu siswa masih mengalami 
kesulitan mengembangkan ide yang dimiliki saat diberikan tugas menulis puisi. 
Kemudian peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas VII B SMP N 3 Karanganyar untuk mengatasi masalah tersebut. 
Peneliti mengusulkan alternatif untuk mengatasi masalah yang ada dengan media 
gambar tokoh idola pilihan siswa. Peneliti mengusulkan media gambar tokoh 
idola dengan pertimbangan bahwa media gambar tokoh idola pilihan siswa akan 
lebih efektif untuk pembelajaran menulis puisi karena dengan kekaguman serta 
kecintaannya kepada seseorang yang menjadi idolanya, siswa akan mampu 
menuliskan banyak hal. Setelah menjelaskan konsep penggunaan media gambar 
tokoh idola pilihan siswa dalam pembelajaran menulis puisi, akhir guru 
menyetujui usulan tersebut. 
 
 
 
Langkah awal sebelum dilaksanakannya tindakan pada siklus I, guru dan 
peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada siklus I ini 
siswa diberikan materi tentang menulis puisi yang meliputi pengertian, unsur-
unsur, dan teknik-teknik membuat puisi. Kemudian diminta untuk menulis puisi 
tentang tokoh pahlawan idola dengan bantuan media gambar pahlawan idola 
masing-masing siswa dangan teknik kekaguman dan teknik foto berita/foto media. 
Awalnya siswa diminta menempelkan gambar pahlawan idolanya pada kertas 
yang telah disediakan. Langkah berikutnya siswa dipersilahkan mengamati 
gambar pahlawan idolanya dengan seksama sambil membayangkan kehidupan 
dan pengalaman tokoh tersebut. Siswa diminta seolah-olah begitu dekat dengan 
tokoh tersebut dan dapat merasakan perjuangan tokoh pahlawan yang menjadi 
idolanya. Setelah siswa dapat berimajinasi dengan baik serta memperoleh 
gambaran tentang tokoh idolanya siswa diminta menuliskan pengalaman batin dan 
hal-hal yang dirasakan dalam larik-larik puisi dengan memperhatikan kekuatan 
bunyi dan permainan kata.  
Pada saat membuat puisi, sebagian besar siswa tampak membolak-balik 
buku paket dan LKS Bahasa Indonesia mereka. Ada juga siswa yang bertanya 
kepada temannya atau melihat hasil karya temannya. Meskipun demikian, 
beberapa siswa lain sudah bisa menulis puisi tanpa bantuan buku, teman, atau 
gurunya. Setelah dilakukan evaluasi, ternyata siklus I memang masih mengalami 
banyak kekurangan, diantaranya: kondisi kelas yang kurang kondusif, banyak 
siswa yang belum aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta belum adanya refleksi 
di akhir pembelajaran. Selain itu ketika menulis puisi, banyak siswa yang belum 
begitu memperhatikan unsur-unsur yang seharusnya ada dalam sebuah puisi. 
Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I ini selanjutnya akan 
diperbaiki pada tindakan siklus II. 
Pada siklus II guru memberikan pendalaman materi menulis puisi dan 
mengajak siswa untuk melihat dan mendiskusikan kelebihan dan kekurangan puisi 
yang telah mereka buat pada siklus sebelumnya. Ketika guru memberikan materi, 
sudah banyak siswa yang memperhatikan dengan seksama sambil mencatat dan 
menjawab pertanyaan yang beberapa kali diajukan oleh guru. Ketika diberi tugas 
 
 
 
menulis puisi sebagian besar siswa sudah bisa dan siap membuat puisi tentang 
tokoh olahragawan idolanya, tetapi ada juga beberapa siswa yang masih belum 
menemukan ide dan hanya diam termangu sambil melihat kegiatan teman lainnya. 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam pembelajaran menulis puisi siklus II ini 
hampir sama dengan langkah-langkah menulis puisi pada siklus I.  
Terlebih dahulu siswa diminta menempelkan gambar olahragawan idola 
mereka pada kertas yang telah disediakan. Kemudian siswa diminta mengamati 
gambar olahragawan idola mereka dengan seksama sambil membayangkan 
kehidupan dan pengalaman tokoh tersebut. Siswa diminta fokus pada gambar dan 
pada hal-hal yang berkaitan dengan tokoh tersebut. Diharapkan dari situ akan 
dapat memunculkan inspirasi menulis puisi bagi siswa. Setelah siswa dapat 
berimajinasi dengan baik memperoleh serta gambaran tentang tokoh idolanya 
siswa diminta menuliskan pengalaman batin dan hal-hal yang dirasakan dalam 
larik-larik puisi. 
Hasil pengamatan pada siklus II ini menunjukkan sudah ada peningkatan 
proses pembelajaran dan keterampilan menulis puisi, meskipun belum terlalu 
signifikan. Sedangkan kekurangan yang masih terdapat pada siklus II ini antara 
lain: masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif selama pembelajaran, masih 
ada siswa mengalami kesulitan menulis puisi dengan media gambar tokoh idola, 
serta masih adanya siswa-siswa yang lebih mementingkan tampilan puisi dari 
pada isi puisi tersebut seingga puisi mereka terkesan ‘asal jadi’ saja. Oleh karena 
itu, kekurangan-kekurangan yang masih ditemukan pada siklus II perlu diperbaiki 
pada tindakan siklus III. 
Pada tindakan siklus III guru memotivasi siswa yang masih pasif untuk 
lebih aktif lagi selama proses pembelajaran berlangsung. Guru mengevaluasi 
kelebihan dan kelemahan puisi siswa pada siklus sebelumnya dan mengulang 
serta memberikan pendalaman materi tentang menulis puisi. Suasana kelas dalam 
pembelajaran menulis puisi siklus III ini benar-benar aktif dan kondusif 
dibandingkan siklus-siklus sebelumnya. Kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan 
puisi oleh siswa tentang tokoh public figure/artis yang diidolakannya dengan 
media gambar public figure/artis idola mereka masing-masing. Terlebih dahulu 
 
 
 
siswa diminta menempelkan gambar public figure/artis idola mereka pada kertas 
yang telah disediakan. Kemudian siswa diminta mengamati gambar public 
figure/artis idola mereka dengan seksama sambil membayangkan kehidupan dan 
pengalaman tokoh tersebut. Siswa dapat berimajinasi tentang perjuangan tokoh 
public figure/artis tersebut dalam meniti karir atau ketika berusaha mencapai 
prestasi tertinggi di bidangnya. Siswa diminta fokus pada gambar dan pada hal-hal 
yang berkaitan dengan tokoh tersebut. Diharapkan dari situ akan dapat 
memunculkan inspirasi menulis puisi bagi siswa. Setelah siswa dapat berimajinasi 
dengan baik dan memperoleh gambaran tentang tokoh idolanya siswa diminta 
menuliskan pengalaman batin dan hal-hal yang dirasakan dalam larik-larik puisi.  
Hasil dari siklus III ini telah menunjukkan peningkatan keterampilan 
menulis puisi pada  siswa kelas VII SMP Negeri 3 Karanganyar. Peneliti 
mengakhiri penelitian pada siklus III karena baik proses pembelajaran maupun 
kualitas hasil telah mencapai presentase keberhasilan yang telah ditentukan. Hal 
ini dapat diketahui dari tabel di bawah ini: 
Tabel. 13 Hasil Akhir Tindakan Ditinjau dari Indikator Keberhasilan  
Persentase No. Aspek 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Proses pembelajaran menulis puisi 
dengan memperhatikan aspek: perhatian 
dan konsentrasi siswa, keaktifan siswa, 
dan kemandirian siswa. 
 
 
62, 5 % 
 
 
81,25 % 
 
 
 
93,33 % 
2. Keterampilan menulis puisi siswa 
dengan memperhatikan unsur:  kesatuan 
makna, diksi, rima, gaya bahasa dan 
pengimajian. 
 
 
 
53,12  % 
 
 
71,87 % 
 
 
86,67 % 
  
 
 
 
 
 
 
Tabel. 14 Deskripsi Antar Siklus Hasil Menulis Puisi Siswa Kelas VII B SMP 
Negeri 3 Karanganyar 
Nomor NILAI SIKLUS 
Urut Induk 
Nama L/P 
I II III 
Ket 
1. 8454 Agus Jonowari L 67 67 73 Meningkat 
2. 8455 Akbar Wahyu S. P. L 60 67 67 Tetap 
3. 8456 Alif Laam Raa Al S. L 60 60 73 Meningkat 
4. 8457 Anisah Nur Hidayati P 73 80 87 Meningkat 
5. 8458 Aris Widianto L 53 67 67 Tetap 
6. 8459 Aruming Parasdya P 80 80 93 Meningkat 
7. 8460 Danny Yoga A. L 60 67 67 Tetap 
8. 8461 Destia Widyat N. P 73 73 80 Meningkat 
9. 8462 Dimas Irfansah L 80 87 93 Meningkat 
10. 8463 Dita Angriawan S.  L 53 60 60 Tetap 
11. 8464 Dita Dewi Lestari P 80 80 87 Meningkat 
12. 8465 Fauziah P 60 60 67 Meningkat 
13. 8466 Firman Sajiwo L 60 60 73 Meningkat  
14. 8467 Fitriyani Astutik P 60 60 67 Meningkat  
15. 8468 Hasna Nur Afifah P 47 53 60 Meningkat 
16. 8469 Intan Riyan Pratiwi P 73 73 80 Meningkat 
17. 8470 Januar Arya Mintaji L 60 67 - Meningkat  
18. 8471 Jonny Prasetyo L 53 60 67 Meningkat  
19. 8472 Kurnia Wisnu N. L 67 67 - Tetap 
20. 8473 Leni Septiani P 67 67 73 Meningkat 
21. 8474 Luqman Afif A. L 60 60 60 Tetap  
22. 8475 Mahfudin R. L 53 60 60 Tetap  
23. 8476 Margani Sektiyono L 67 67 80 Meningkat 
24. 8477 Maria Serafim Nsk P 67 67 73 Meningkat 
25. 8478 Mulyani P 80 80 87 Meningkat 
26. 8479 Nanda Elfiana R. P 67 73 80 Meningkat 
27. 8480 Novi Larasratri P 73 80 87 Meningkat 
28. 8481 Sri Astutiningsih P 73 80 87 Meningkat 
29. 8482 Sri Rejeki P 60 67 73 Meningkat 
30. 8483 Unun Ratika P 60 67 73 Meningkat  
31. 8484 Yuli Hariyanto L 67 67 73 Meningkat 
32 8485 Zakia Bagas Arosid L 67 73 80 Meningkat 
 
 
 
 
 
Persentase 
keberhasilan 
 
 
 
 
53,12  
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71,87 
% 
 
86,67 
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 Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh masih ada 7 siswa yang secara 
akumulasi belum mengalami peningkatan hasil menulis puisi, meskipun 3 
 
 
 
diantaranya telah memenuhi batas ketuntasan (KKM). Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut. 
a. Mereka masih kurang antusias mengikuti pembelajaran menulis puisi, 
sehingga meskipun guru telah menggunakan media gambar, mengubah 
metode mengajar, dan lebih memotivasi siswa, hal tersebut tidak cukup 
membantu untuk meningkatkan antusiasme dan motivasi siswa sehingga 
nilai mereka cenderung tetap. Hasil puisi siswa-siswa tersebut kebanyakan 
‘asal jadi” atau ada beberapa siswa mengambil sebagian lirik lagu atau 
mencontoh puisi karya orang lain. Menulis puisi merupakan kegiatan yang 
sulit menurut mereka, sehingga jika tidak mendapat tugas menulis puisi 
mereka tidak akan menulis puisi, meskipun sekedar untuk mengungkapkan 
perasaan mereka. 
b. Setelah peneliti berdiskusi dengan guru, ternyata beberapa dari siswa yang 
tidak mengalami peningkatan hasil menulis puisi merupakan siswa yang 
memang kurang berprestasi di kelas. Mereka tergolong slow learner atau 
pembelajar yang sedikit lebih lambat. Mereka sering memperoleh nilai 
kurang pada beberapa mata pelajaran. Namun, guru mengatakan bahwa 
siswa-siswa tersebut tergolong rajin mencatat atau mengerjakan tugas 
yang diberikan serta patuh terhadap guru. 
Oleh karena itu, perlu disadari bahwa menulis memang membutuhkan 
proses panjang dan latihan yang terus menerus. Sebuah tulisan yang baik dan 
berkualitas tidak dapat diperoleh begitu saja. Tiga atau empat kali pembelajaran 
menulis tentu belum dapat menjadi patokan bahwa siswa akan memperoleh nilai 
yang lebih baik. Bagi siswa yang memang memiliki tingkat kecerdasan dan minat 
yang tinggi terhadap sastra tidak perlu dipertanyakan lagi apabila hasil menulis 
puisi mereka bagus. Namun, masih ada siswa yang memang terlahir dengan 
keterbatasan sehingga bagi mereka yang tidak dapat memperoleh nilai yang lebih 
baik, tentu masih membutuhkan banyak waktu dan latihan yang terus menerus  
untuk mengasah keterampilan menulis puisi mereka. 
 
 
 
 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tentang penggunaan media gambar tokoh idola pilihan siswa 
dalam pembelajaran menulis puisi ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 
Penggunaan media gambar tokoh idola tidak begitu efektif jika digunakan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) atau Perguruan Tinggi, karena media ini lebih cocok 
digunakan sebagai alat bantu di tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) karena siswa SD maupun SMP memiliki tingkat ketertarikan yang 
tinggi terhadap gambar dan warna dibandingkan siswa tingkat SMA atau Perguruan 
Tinggi. Selain itu penelitian ini juga akan mengalami kendala jika diterapkan di 
daerah yang masih mengalami keterbataan akses, misalnya daerah terpencil yang jauh 
dari media cetak maupun elektronik sehingga sulit memperoleh gambar idola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah yang telah peneliti 
kemukakan sebelumnya. Melalui survei awal, peneliti dapat memperoleh data 
kualitatif kondisi siswa. Peneliti kemudian menganalisis dan mengembangkan 
data-data tersebut hingga pada akhirnya peneliti memilih media gambar tokoh 
idola pilihan siswa sebagai media pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas 
VII B SMP Negeri 3 Karanganyar. Ada pun simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan media gambar tokoh idola pilihan siswa dalam pembelajaran 
menulis puisi pada siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar mampu 
meningkatkan proses  pembelajaran menulis puisi. Hal ini dapat diketahui dari 
adanya peningkatan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Persentase 
perhatian dan konsentrasi siswa selama apersepsi dan pada saat pembelajaran 
menulis puisi dengan media gambar tokoh idola pilihan siswa berlangsung 
terus mengalami peningkatan. Pada siklus I persentase perhatian dan 
konsentrasi siswa sebanyak 43,75 %, pada siklus II persentase perhatian dan 
keaktifan siswa mencapai 75%, dan perhatian dan konsentrasi ini meningkat 
menjadi 83,33 % pada siklus III. Kemandirian siswa juga mengalami 
peningkatan dari siklus I hingga siklus III. Pada siklus I persentase 
kemandirian siswa sebesar 62,5 %, pada siklus II persentase tersebut 
meningkat menjadi 81,25 %, dan terus naik pada menjadi 90 % pada siklus III. 
Selain itu indikator keaktifan siswa juga mengalami peningkatan dari siklus ke 
siklus. Keaktifan siswa pada siklus I hanya sebesar 37,5 %, persentase tersebut 
terus mengalami peningkatan yaitu sebesar 65,6 % pada siklus II dan 93,33 % 
pada siklus III.  
2. Media gambar tokoh idola pilihan siswa dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi. Hal ini dapat diketahui dari adanya peningkatan persentase nilai 
menulis siswa setiap siklusnya. Pada siklus I persentase keberhasilan siswa 
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sebanyak 53,12 %, pada siklus II persentase tersebut naik mencapai 71,87 %, 
dan pada siklus III mencapai 86,67 %. Persentase ini dihitung dari banyaknya 
siswa yang telah mencapai nilai KKM sebesar 65 yang telah ditetapkan oleh 
pihak sekolah.  
 
B. Implikasi 
Penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang peningkatan proses 
pembelajaran menulis puisi dan keterampilan menulis puisi. Keberhasilan tersebut 
tidak terlepas dari pengaruh guru, siswa, media pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan sumber belajar. Media pembelajaran yang tepat akan 
menghasilkan proses dan hasil pembelajaran yang baik, begitu juga dengan faktor 
yang saling mempengaruhi satu sama lain. Kemampuan guru untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan sumber belajar yang tepat juga 
akan memudahkan siswa menyerap pelajaran sehingga lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Selain itu persiapan pembelajaran yang tepat juga akan 
berdampak pada proses  pembelajaran yang baik. 
Suatu keterampilan berbahasa akan meningkat dengan metode dan media  
yang tepat. Guru memang harus pandai memilih metode dan media yang akan 
digunakan sebelum mengajar agar menghasilkan proses dan hasil yang baik. 
Metode dan media yang digunakan harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dalam pelajaran. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan keterampilan 
menulis puisi dapat ditingkatkan dengan menggunakan media gambar tokoh idola 
pilihan siswa. Gambar tokoh idola pilihan siswa dapat membantu siswa menggali 
ide dan gagasan yang mereka miliki kemudian dituangkan ke dalam bentuk puisi. 
Gambar tokoh idola pilihan siswa juga dapat membantu untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi 
serta kemandirian siswa dalam membuat puisi. Siswa menunjukkan minat yang 
tinggi ketika belajar dengan bantuan gambar-gambar tokoh idola mereka. 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk guru dalam memberikan alternatif 
 
 
 
media pembelajaran dalam merangsang minat dan motivasi siswa sehingga siswa 
dapat mengembangkan potensi mereka masing-masing. 
Penelitian ini juga memberikan penjelasan bahwa pembelajaran menulis 
puisi bukan hanya bertujuan untuk mentransformasikan pengetahuan saja, tetapi 
juga membutuhkan peran aktif siswa dalam kegiatan menulis puisi. Interaksi aktif 
ini diperlukan untuk mewujudkan komunikasi yang efektif dalam proses 
pembelajaran. Di sisi lain, keaktifan tidak akan terwujud secara maksimal jika 
tidak ada minat atau rasa tertarik terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini memberikan rujukan bahwa dengan memperhatikan sesuatu yang 
dapat menarik perhatian, maka perilaku siswa dalam proses pembelajaran dapat 
berubah ke arah yang lebih baik. Gambar merupakan media yang disukai oleh 
anak di semua jenjang pendidikan, terlebih media gambar tokoh idola karena 
setiap orang pasti memiliki tokoh yang diidolakan.  
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat mengenalkan media gambar tokoh idola terhadap rekan 
sejawatnya, sehingga guru yang lain juga dapat mempraktikkan media 
gambar tokoh idola dalam pembelajaran menulis puisi. 
b. Guru sebaiknya memilih media, metode dan sumber belajar yang tepat 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
c. Guru dapat mencari media pembelajaran lain yang lebih inovatif dan 
kreatif untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran 
serta agar siswa tidak mengalami kejenuhan. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya lebih kritis dan terbuka terhadap hal-hal baru yang 
mereka peroleh sehingga mampu menunjang proses dan hasil belajar 
mereka di sekolah. 
 
 
 
b. Siswa sebaiknya lebih aktif dan berani selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
3. Bagi Sekolah 
a. Pihak sekolah sebaiknya semakin giat memberikan motivasi kepada guru 
untuk terus mengembangkan diri dengan melakukan banyak penelitian. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru dan keterampilan 
mengajar guru. 
b. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan dan dukungan kepada 
pendidik untuk menggunakan media pembelajaran yang lebih bervariasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
